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A. Latar Belakang Masalah 
MenurutiiUURI No. 20/2003, Pasal 1 ayatii1 menyatakan “Pendidikan 
diartikan sebagai usaha yang direncanakan untuk menciptakan kesadaran 
siswa supaya dijadikan orang yang dewasa dan dapat mewujudkan situasi dan 
kondisi belajar mengajar serta mengembangkan keaktifannya dalam potensi 
yang dimilikinya contohnya dapat menguatkan agamanya, penahan dirinya 
dan kepribadiannya, jadi orang cerdas, memiliki akhlak yang baik, bahkan 
menjadi terampil yang ada dalam dirinya dan seluruh rakyat Indonesia. 
Pendidikan merupakan usaha dalam membina dan membentuk kepribadian 
siswa agar cinta kepada Allah SWT., orangtua dan sesama, serta kepada 
negara yang telah di karunai Allah SWT., untuk itu, pendidikan harus lebih 
menekankan kepada pembuatan ide yang kreatif terhadap manusia, sehingga 
dapat berperan dalam profesi yang dimilikinya di kehidupan bermasyarakat.1” 
 “Menurut Muchlis M. Hanafi, pendidikan adalah usaha 
untuk menyadarkan tingkah laku seseorang atau kelompok 
orang agar menjadi anak yang dewasa dengan melalui transfer 
knowledge dan keahlian, serta nilai-nilai sikap yang harus 
diubah menjadi lebih baik dari sebelunya. Kuncinya disini 
adalah orang yang belum pandai menjadi pandai dan yang 
belum tahu menjadi tahu.” 
Pendidikan juga bukan merupakan sekedar membuat siswa menjadiisopan, 
taat, jujur, hormatidan bukan hanyaimembuat mereka tahuiilmu danimampu 
mengembangkannyaiisaja, tetapi pendidikaniimerupakan usaha sadar siswa 
dalam mengembangkan keaktifan dalam dirinya bagi dunia dan akhirat.Maka 
dari itu, pendidikan adalah upaya doronngan untuk mengembangkan siswa 
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agar mau belajar dan mengembangkan potensi dirinya kearah yang lebih baik. 
Manusia sudah memilikiiipotensi pada sejakilahir, oleh sebab itu, manusia 
seringidikenal denganimanusia yangiterdidik. 
Potensi yang dimaksud ialah memiliki kelebihan yangibakan membuat 
manusiaibitu menjadi tumbuh sebagaiibmanusia yang luar biasa dan 
berkembang menjadiibsempurna.Oleh karena itu, potensi iniibharus 
dikembangkan dan dipahami olehiorang tua danipendidik untukimembimbing 
anak menuju ke perkembangan yang sempurna di berbagai aspek 
perkembanganiimulai dari fisikiijasmani, emosi, agama, kognitifiintelektual, 
dan sosialiiharus diberi perhatianisecara seimbang. Karenaikegagalan dalam 
pertumbuhaniini akan berdampakibagi kegagalan untukimenyiapkan generasi 
hybrid, generasiikuat, yang memilikiikepribadian kokoh, utuh danimatang.  
Keberhasilaniiyang dimiliki anak harus dikembangkan orang tua karena 
perkembangan anak tergantungiipada pendidikan orangiitua dalam menuju 
kesuksesannya diibkemudian hari baik ituiidari masyarakat maupuniidari 
akademiknya. Jikainanak dibiarkan, diterlantarkan, ditakut-takutkanindan 
kurang diinbimbing, akan berdampakinjuga pada mental anakindalam 
mengembangkaninpotensi yangibdimilikinya, maka akaninterhambat untuk 
menggapai kesuksesaninuntuk anak. Oleh sebabinitu, orang tualahinyang 
berperan pentingimuntuk mengawali tumbuhibkembangnya anakinagar 
berkembang sesuaiibyang diharapkan.Cerdas, kuat, berimaniidan berguna 
dalamikehidupannya kelak. Haliini didasarkan kepadaihadits berikutiini:  
كَالََ َّىَصاللهِلُْوُُسَ ََّمَسَوِهَعلَْياللهُل َةْيَرُهَرَاِبْىَعنَْ:ُُكُّل  كَالََعْْنُاللهَُيِِضَ









Dari AbuiHurairah R.A, Iaiberkata: Rasulullah SAWibersabda : “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori daniMuslim).2 
 Dalam ayat diatas, dinyatakan bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci 
dan telah memiliki potensi. Namun, orangtuanya yang membimbing anaknya 
menuju ke perkembangan yang seutuhnya baik dalam ajaran-ajaran spiritual 
maupun kehidupan sosialnya di masyarakat sekitar dan akan 
mempertanggung jawabkannya di akhirat. Oleh sebab itu dikatakan dalam 
hadis diatas bahwasanya setiap anakiidilahirkan dalam keadaaniisuci dan 
orangtuanya lah yang dapat membuat hidup anak dalam keadaan kotor. 
Menurut ImamiGhazali dalamikitabnya, IhyaiUlumuddin mengatakan bahwa 
anak itu sebagaiipermata indah (Jauhar) yangibelum terbentuk dari 
apapun.Permata merupakanianugerah dari Allahikepada orang tuanya.Oleh 
sebab itu, orangtuaiiharus mendidik daniimenjaga dengan sebaik-baiknya 
agaripermata tersebut selaluiterlihat bagus daniindah. 
“Muhaimin mengemukakan, Pendidikan Islam 
merupakan bentuk pendidikan yang dilandaskan niat dan 
nafsu untuk mendorong tuntunan dan nilai-nilai Islam. 
Pendidikan Islam yang dimaksud ialah lebih mengacu pada 
aspek institut dari program pendidikan Islam dalam setiap 
aktivitas pendidikan itu sendiri. Sesungguhnya pendidikan 
itu kegiatan yang lebih bermanfaat seperti hal diatas 
menjelaskan mengenaipendidikan termasuk perilaku 
kebaikan.” 
 Allah mendoronginmanusia untuk bekerjasamaindalam amalinkebajikan 
sebagaimanaifirman Allah dalamisurah Al-Maidahiayat 2: 
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 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim: Al-Lu’lu’Wal Marjan, 
















َٱ ََوََل ِ َّللَّ
 
َٱ ِِٓئَ ََشَع   لُّوْا َُُتِ َََل ََءاَمنُوْا يَن ِ َّلَّ
 
َٱ َا ٓأَُّيُّ ِ َۡۡيَ   ِِّّ نَرَّ َّمِ ۡۡ ٗا َ َ ُوَن َيَََۡۡ لَۡحَراَم
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ََوا ۚ ٗن ا ََشنَََوِرۡضَو 


























 Artinya:  
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan                      
 takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
 pelanggaran.Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
 amat berat siksa-Nya.” 
 Ayat diatasinmenjelaskan bahwa saling tolong menolonglah terhadap 
sesama, saling memperingatkan, dan janganlah berbuat dosa atas ilmu yang 
telah kita dapat. Bekerjasamalah agar ilmu pendidikan yang kita dapat mnjadi 
berkah.Sesungguhnya hukum Allah itu nyata.Maka bertakwalah kepada Allah 
SWT. 
 Menurut winkel belajar diartikan sebagai kegiatan mental anak yang 
berinteraksi langsung di masyarakat sekitarnya.Dengan ini, orangtua dapat 
mengetahui perkembangan anaknya dalam aspek pengetahuan, pemahaman 
dan keterampilannya serta nilai dan sikapnya. Sedangkan menurut Howard L. 
Kingskey mengemukakan bahwa belajar merupakan sebuah proses tabiat 
yang diubah melalui praktik/latihan. Perlu diperhatikan 4 pilar dalam belajar, 
yaitu belajar untuk mengetahui (learning toiiknow), belajariiuntuk berbuat 
(learning toido), belajar untuk hidupibersama (learning toilive together), dan 
belajariuntuk menjadi (learning toibe). 
 Kata merubah memiliki makna dalam belajar. 
Dikarenakan belajar dapat merubah seseorang dari 
yang kurang baik menjadi baik atau sebaliknya, yang 
tidakintahu menjadi tahu atau sebaliknya, yang 
tidakiibisa jadi pemimpin jadiiibisa karena belajar atau 
sebaliknya, dan berikut seterusnya. Dengan 








berubah dalam prosesiipembelajaran, bahkan lebih 
mengetahuiihal-hal yangitidak tahu menjadiitahu. 
 Menurut pandangan Islam, Allah SWT menyuruh hambanya untuk baca, 
sebagaimana yang terkandung dalamiAl-Qur’an Surah Al-Alaqiayat 1-5: 














َٱ َ َعََّلَّ لَۡلََّلِ
 







Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
3
” Sebagaimanaiyang 
di buku hadis Bukhari Muslim mengatakan bahwasanya: 
Abdullahiibin Amr bin Al-Ashiiberkata:” 
Akuimendengar RasulullahinSAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu Agama 
langsung darihati hamba, tetapi tercabutnya ilmu 
dengan niatnya ulama, sehingga bilatidak ada orang 
alim, lalu orang-orang mengangkat pemimpin yang 
bodoh agama. Jika ditanya tentang agama, dia 




      Dalam kegiatan belajar mengajar tentu guru menggunakaninmetode, model, 
strategi, danipendekatan pembelajaraniiyang salah satu modelnya itu model 
Auditory Intellectually Repetition. Huda mengemukakan model pembelajaraninAIR 
d ia r t i kan  sebagai nsalahinsatu model pembelajaraninyang mengharuskan 3 
bagian, yaituimauditory (mendengar), intellectually (berpikir), daninrepetition 
(pengulangan). Pada tahap auditory dan intellectually m e m b u a t  k e l o m p o k  
k e p a d a  siswa untuk bekerjasama dalam kelompoknya maupun kelompok kecil 
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lainnya karena dengan ini siswa dapat berpikir kritis dalam pemecahan masalah 
dan mampu berpendapat dalam mengambil suatu keputusan bersama. Sedangkan 
tahap repetitionindilakukan denganintujuan untukinmemperdalam, memperluas 
pemahaman daninmempertajam daya ingatinsiswa yang nantinyainakan berdampak 
padaihasil belajarnya. 
 Modelipembelajaran adalah suatu rancangan guru kepada siswanya untuk 
membuat anak berinteraksiidalam pembelajaran, sehinggaiterjadi perubahan 
padaianak.Guru harus melihat situasiiipeserta didik di kelas, hal-hal yang 
mau di ajarkan, dan fasilitas media yang tersedia. Banyak model 
pembelajaran untuk dipilih yang salah satunyaiiadalah modeliipembelajaran 
Auditory, Intelectually, and Repetition (AIR).5 
      Model pembelajaran AIR ini  dapat  membuat  siswa berpikir  
secara  kri t is  dan percaya dir i  dalam mengungkapkan 
pendapatnya dikelas  sesuai  dengan topic masalah , hingga 
akhirnya siswa lebih giat dalam mencari dan menemukan sesuatu 
yang ia pertanyakan selama ini. Dengan itu guru harus 
memberikan dan menggunakan kualitas belajar siswa. Agar siswa tidak 
mudah bosan terhadap materi yang diajarkan. Shoimin menyatakan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran AIR maka peserta didik banyak 
memiliki kesmpatan untuk mendapatkan manfaat dari pengetahuan dan 
keterampilan secara l u a s .  
      Selaininitu, d i  tahapinpengulangan/pendalaman (repetition) siswa 
d i l a t i h  u n t u k  m engu l an g  i n g a t an inm er ek a  m en g e n a i  h a l  
ya n g  s u d ah id i a j a r k an  o l eh  m e r ek a .  Dengan demikian siswaiakan 
lebih mudah ketika mengerjakan soal tes.
6
Sesuai pendapat Nugroho 
dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran (Auditory, Intellectually, 
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  Niawatil, Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repotition 
(AIR) terhadap Hasil Belajar Materi Sifat-Sifat Bunyi Siswa Kelas IV SD Negeri 
Plompong 02 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2016/2017, 








Repetition) merupakan salahinsatu modelibpembelajaran inovatifinyang 
dominan diilingkungan sekolah yangiimerupakan faktor l u a r  d an iidalam 
diri siswaiiakan mempengaruhi hasiliibelajar dalam keaktifan belajaripada 
mata pelajaran tematik. 
Pembelajaran  Tematik  merupakan  kegiatan belajar mengajar yang 
didalamnya terdapat penggabungan di 1 topik ke topik lain dalam 1 tema 
.Kemudian  dielaborasike berbagai sudut pandang dari mapeliyang selama 
ini guruinajarkan di sekolah. Pembelajaranintematik  juga  merupakan  
pembelajaran  yang  telah  terintegrasi  dari ibeberapa  mata pelajaran  
sepertiiimatematika,  bahasaiiIndonesia,  PKn,  dan  lainiisebagainya.  Maka 
dari itu, dibutuhkan modelipembelajaran AuditoryiIntellectually Repetition 
(AIR) yaituipembelajaran yang dapatimembuat pesertaididik merasaitidak 
cepat bosanindan menerima pembelajaran denganinbaik. Namun, masih 
banyak pesertaindidik yangibbelum mampuinmenguasai materi dalam  
pembelajaran  tematik inini, karena  banyak  materiinyang  harus dipahami 
sehinggaipeserta didik sulit menerimaimateri tersebut. 
Denganinadanya  permasalahan  ini,  peneliti  selaku  guru  di  kelas  IV  
mencoba mengubah  gaya  mengajar,  sehingga  peserta  didik  menjadi 
tertarik terhadap pelajaran yang di ajarkan. Selain itu, guru mengubah 
suasana belajar di kelas agar motivasi belajar dari dalam diri siswailebih 
meningkat dan menjadi aktif dalamiikegiatan belajar mengajar diiikelas. 
Sebab dalam  prosesibelajar dapat berlangsungidengan adanya timbalibalik 
antarainguru  dan  pesertaindidik  dan  diindalam  prosesinpembelajaran  
terdapat 2inkegiatan yang salinginbersinergik, yaituiiguru mengajar dan 
peserta didik belajar. Sepertiicontoh pada pembelajaranitematik kelas IV 
subtemain3 Bersyukur Atas Keragaman. Pada  pembelajaran  tersebut  
terdapat  beberapa  kemampuan dan tujuan  yang perlu diraih  siswa.  Tugas  
guru  yaitu  mengajarkaninbagaimana  peserta  didik harusinbelajar secara 
aktif.  Padaiikurikulum  2013  ini,  guru dituntutiiagar  lebih  kreatifiidalam 








dalam kegiatan belajar mengajarnya. Makanya, perlu adanyaimodel  
pembelajaran yang tepat yang salahisatunya yaituimodel Auditory 




Berdasarkaniiobservasi pembelajaraniitematik dikelas M IS  S e r o j a  
D u a , diperolehinketerangan bahwainpembelajaran T em at ik  yan g  
d i a j a rk an  gu ru  m en ggu n ak an  mo d e l  c e r am ah  s a j a  ya i tu  
m end en ga r  d an  m em p er h a t i k an iigu ru  s a j a .  S eh i n gga iis i swa  
h an ya  t e r p us a t  p ad a  gu ru  d an  s i swa  pu n  m en j ad i  p as i f  
d a l am k eg i a t an inbe l a j a r  m en ga j a r  d i  k e l a s .  D ar i  c a ra  
b e l a j a r  s ep e r t i  i t u  b an yak  yan g  k u r ang ibm em ah am i  m at e r i  
t e r s ebu t .  
 Setelah mewawancarai guru Tematik kelasibIV MIS seroja Dua, 
diterangkannya yaitu tidak semua siswa menyukai pelajaran tematik 
tetapi, ada juga sebagian peserta didik menyukai belajar tematik 
yang cukup besar. Namun, kemampuansiswaakanmemahami materi 
tematik masih tergolong rendah. Adapun penyebabnya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kata-kata yang ada di soal kurang memahami siswa 
2. Kurangnya penjelasan guru terhadap konsep yang di jelaskannya atau 
kalimat guru dalam menjelaskan suatu konsep tentang materi tersebut 
kurang dipahami siswa. Sehingga siswa sulit menangkap apa yang 
telah di jelaskan guru. 
3. kurang tepat memberikan contoh yang sesuai dengan materi. Sehingga 
siswa kurang tepat juga menyebutkan perbedaan-perbedaan misalnya 
seperti perbedaan penyu dan kura-kura 
4. Memiliki keraguan dan ketidakpercayaan pada dirinya dalam 
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mengungkapkan pendapat atau gagasan-gagasan pada materi tersebut. 
      Setelah memperoleh informasi tersebut, dikatakan peningkatan 
keberhasilan belajar peserta didik kelas V I  M I S  S e r o j a  D u a  masih 
relative rendah.Untuk meningkatkannya dalam materi tematik ini, harus 
disusun baik untuk kegiatan belajar mengajar dengan membuat peserta didik 
terbiasa membangun pengetahuannya sesuai dengan kemampuannya dalam 
memahami pelajaran tematik, dengan itu siswa lebih paham tentang konsep 
yang di berikan guru di kelas serta dapat memberikan atau mengungkapkan 
gagasan terhadap pembelajaran tersebut.” 
 Menurut Hari Suderadjat, proses kegiatan belajar mengajar seperti 
ceramah itu lebih cenderung kepada guru saja. Sedangkan siswanya hanya 
menghafalkan apa yang dijelaskan guru tentang teori-teori tertentu tanpa 
memahaminya (verbalism). Oleh sebabiiitu, tujuan yangiihendak dicapai 
dalam pembelajaran tersebut menjadi gagal.
8
 Maka dari itu , pendidik/guru 
perlu mengubah gaya pembelajaran agar peserta didik bisa lebih 
berpartisipasi dan guru hanya sebagai fasilitator. Program belajar mengajar 
ini awalnya merupakan prosesiipenambahan informasidaniikemampuan 
baru.
9
 Maka dari itu pendidikiimampu memilih model apaiiyang tepat 
untuk mencapai pembelajaran inyang efektif daniefisien. 
“Heri Sutarno mengemukakan Suatu model belajar yang 
efektif dalam penerapannya supaya tumbuh keberhasilan 
dalam memahami materi yang salah satunya ialah 
menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR). Model ini dapat 
membuat peserta didik lebih aktif belajar penggunaan 
alat  dengarnya serta mereview kembali tentang 
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 Model pembelajaraninini menjadikan s i s w a  s e m a k i n  a k t i f  
s e r t a  m a m p u  m e m o t i v a s i  a n a k  d a l a m  m e n d a p a t k a n  
p e m a h a m a n  y a n g  l e b i h  b a i k .  A k h i r n y a  a n a k  j a d i  
b e r m i n a t  p a d a  mata pelajaran tematik. M od e l  A IR  i n i  b i sa  
m em bi n a  p es e r t a  d i d i k  aga r  d apa t  p ah am t e rh adap imsu a tu  
k o ns ep ,  m en i n gka t k an  k e t e r am pi l an n ya ,  m en i n gk a tk an  
p en ge tahu ann ya  s e r t a  m emb er i k an  id e  a t au  gagas an  yan g  d i  
d ap a t n ya  d i  k e g i a t an  b e l a j a r n ya .  M o de l  A IR  b ahas an ya  b i sa  
d i s i mp u l kan  m el a l u i  gam b a r  a t au  d i ag ram .  
 “Dengan adanya proses keterampilan tersebut, peserta 
didik dapat mengambil simpulan dari masalah tersebut 
serta bisa paham baik dari perkataan maupun dalam 
penulisan. Jadi, dengan menggunakan model 
pembelajaran ini, peserta didik bakal ikut aktif dalam 
berpartisipasi dan menciptakan kekreatifan serta mahir 
dalam perkembangan potensinya.” 
 Setelah melihat uraian diatas, harus diteliti lebih lanjut mengenai 
perbedaanimkemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran 
t e m a t i k  denganiimodel Auditory IntellectuallyiRepetition (AIR). Untuk 
menjawabiipertanyaan tersebut penulisiibermaksud mengadakaniipenelitian 
tentang Mata Pelajaran Tematik denganinjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Tematik Tema 1 
Subtema 3 Pembelajaran 2 Kelas IV MI Seroja Dua, Kecamatan Percut 
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.” 
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B. Rumusan Masalah 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dirumuskan masalah yaitu: 
1. Apakah denganiimenggunakan modeliiAuditory, Intellectually,and 
Repetition (AIR) dapatimeningkatkan hasil belajar siswaipada mata 
pelajaraniitematiktema 1 subtema 3 pembelajaran 1 di kelas IV Mis 
Seroja Dua, KecamataniPercut Sei Tuan, Kabupaten DeliiSerdang? 
2. Bagaimana respon siswa kelas IV MIS Seroja Dua dalam 
pelaksanaan pembelajaran Tematik denganinmenggunakan model 
AuditoryiIntellectually Repetition (AIR)? 
3. Apakahdengan menggunakanibmodel Auditory, Intellectually, and 
Repotition (AIR) guru dapat memanfaatkan media dengan baik di 
Kelas IV Seroja Dua, KecamataniiPercut SeiiiTuan, KabupateniiDeli 
Serdang? 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan adanya permasalahan diinatas, diperlukan penyelesaian dari 
masalah tersebut yang bertujuan: 
1. Untukimengetahui apakah adaipeningkatan hasil belajarisiswa kelas IV 
Mis Seroja dua dalam penggunaan ModeliAuditory, Intellectually, dan 
Repetition (AIR). 
2. Untukimengetahui bagaimana respon siswa kelas IV MIS Seroja dua 
dalaminpelaksanaan pembelajaranibTematik denganinmenggunakan 
modeliAuditory IntellectuallyiRepetition (AIR). 
3. Untuk mengetahui apakah guru dapat memanfaatkan media dengan 
baik di Kelas IV MIS Seroja dua. 
D. Manfaat Penelitian 
  Setiap manusia mengharapkan manfaat bagi dirinya dan orang lain dari 
setiap perbuatannya termasuk dalam menulis karya ilmiah tentu diharapkan 










Denganimmenggunakan modelimPembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectually, and Repetitioniidiharapkan dapat meningkatiihasil belajar 
siswa padaipelajaran Tematik. 
2) BagiiGuru 
Dapatidijadikan masukan untukimemperbaiki prosesipembelajaran. 
3) BagiiSekolah 
 Hasilinpenelitian dapat digunakaninsekolah sebagai referensiinuntuk 
evaluasi bagiinguru-guru dalam meningkatkaninkualitas pendidikanindi 
sekolah. 
4) BagiiPeneliti 
 Dapat dijadikan sebuah referensiinuntuk kalangan umuminyang 
melakukan penelitianimengenai ini juga 
5)   Bagi Institusi 
Dapat dijadikan bahan ajaran serta dapat dijadikan referensi untuk 








A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
Modelipembelajaran adalah rancanganiyang sistematik terhadapihubungan 
timbal balikiiantara guru dan siswaiidengan melakukan berbagaiiiteknik, 
strategi, metode, daninpendekatan yang dilaksanakanindalam program 
pembelajaran.Banyakiisekali model-modeliipembelajaran yangiiditerapkan 
guru dalamimengajar yang salahisatunya ialah modelipembelajaran Auditory 
IntellectuallyiRepetition (AIR). 
Modeliipembelajaran Audiitory IntellectuallyiRepetition 
(AIR) adalahimnmodel  pembelajaran dimana dapat 
mengikutsertakan siswa dalam berpartisipasi untuk 
membangun pengetahuannya dan guru memfasilitasi siswa 




“Untuk menerapkan model pembelajaran ini, perlu diperhatikan 3 istilah, 
diantaranya: 
a. Auditory 
Auditory yaitu mendengar. Maknanya di kegiatan belajar pembelajaran 
siswa harus memperhatikan, berkata-kata, menguraikan, berpendapat, dan 
memberikan tanggapan. Linksman berpendapat bahwa auditory dalam 
model ini ialah cara guru/pendidik dengan mendengar penjelasannya, juga  
berbicara serta berdiskusi dengan mengemukakan ide dari ide kelompok 
lain. Mendengar merupakan kegiatan pembelajaran, karena jika guru 
menyampaikan materi dan menjelaskannya, maka peserta didik bisa 
menerima pendidik dengan baik saat peserta didik mendengarkannya. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar, tentu menggunakan indra pendengaran. 
Namun, tidak semua siswa yang mau mendengar penjelasan guru. Maka 
dari itu, guru harus bisa mengubah kondisi siswa di kelas dengan membuat 
siswa lebih tertarik dengan pelajaran tersebut. Sehingga alat pendengaran 
dan pikiran dapat dimanfaatkan secara optimal. Siswa dalam tahap ini 
dilatih untuk mendengarkan, menyimak, berpendapat, berbicara, serta 
mempresentasikannya agar situasi dikelas menjadi aktif dan kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan lancar. Perlu diperhatikan gagasan-gagasan 
untuk meningkatkan indra pendengaran siswa pada tahap auditory menurut 
meier yaitu sebagai berikut:
12
 
1) Siswa diminta berpasangan, membahas secara jelas tentang 
pelajaran yang telah mereka dapat dan cara penerapannya. 
2) Siswa diminta memperagakan suatu konsep sambil  memberikan 
penjelasannya 
3) Siswa membuat kelompok untuk memberikan/mendapatkan solusi 
dari suatu masalah. 
b. Intelectually 
   Intellectually yaitu dengan pola pikir. Dengan cara ini siswa dilatih 
penalarannya agar dapat menemukan pecahan masalah untuk 
menyelesaikan masalah. Intellectually di tafsirkan sebagai bagian 
renungan. Maknanya seseorang merenungi sesuatu untuk membangun dan 
menciptakan kata-kata yang bermakna ketika sedang terjadinya masalah.
13
 
Sabana mengemukakan bahwa proses pola pikir merupakan proses 
perpaduan antara fungsi penglihatan, pendengaran juga perasaan lalu otak 
bekerja seperti aliran listrik yang dapat membuat sel otak menjadi aktif.
14
 
       Pada tahap ini juga siswa dilatih dengan melibatkan aktivitas 
pemecahan masalah, melakukan strategi yang telah ditentukan, 
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menciptakan ide/gagasan baru yang kreatif, menemukan informasi, 
menciptakan model mental, serta mengimplikasikan suatu gagasan.
15
 
Dalam tahap ini, guru harus bisa merangsang otak siswa dengan 
mengarahkan, membimbing serta mengembangkan intesitas pola pikir 
siswa agar tercapai pembelajaran yang diharapkan. 
c. Repetition 
Repetition berarti mengulang. Dalam tahap ini, siswa perlu mengulang 
kembali materi yang telah dipelajari agar lebih paham. Siswa harus dilatih 
mengerjakan soal, menjawab kuis/pertanyaan serta mengerjakan tugas. 
Datangnya informasi yang ditangkap kedalam otak siswa melalui alat 
indra, memiliki memori jangka pendek. Maksudnya, memori otak siswa 
mempunyai jumlah dan waktu yang terbatas. Untuk mempertahankan daya 
ingat siswa, bisa dilakukan dengan mengulangi materi agar siswa paham 
tentang apa yang telah dipelajari dan masuk ke otak serta bisa mencegah 
daya lupa siswa, karena jika selalu mengulang-ulang dan mengingat 




2. Langkah-Langkah Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
a) Siswa diminta untuk berkelompok 
b) LKS dibagikan oleh guru 
c) Guru membimbing kelompok tentang caraiipenyelesaian konsepiiyang 
ada diiLKS dengan caraiieksplorasi mediaiipembelajaran (auditory). 
d)  Siswaidiminta maju kedepan secara berpasangan untuk membagi ide 
dalam penyelesaian masalah (intellectually). 
e) Siswa b e r k e s em p a t a n ibu n t u k  b e r t a n ya  (intellectually). 
f) Berdiskusiipada kelompok denganiberbicara, mengumpulkaniinformasi, 
mengemukakaninpendapat dalam melakukaninpenyelesaian masalah. 
(intellectually). 
g) Salah satuiikelompok maju keiidepan kelas untukiimempresentasikan 
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hasil kerjaiikelompok, kelompok lainiimenanggapi, melengkapi, dan 
menyetujuiikesepakatan (intelllectualy). 
h) Salah 1 siswa dari kelompok memberikan simpulan (intellectually) 
i) Kuis (Repetition). 
3. Kelemahan dan Keunggulan Model Auditory Intelectually   Repetition 
(AIR) 
“Suherman mengemukakan kelebihan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) yaitu:
17
 
1) Peserta didik ikut terlibat pada kegiatan belajar mengajar dan terlatih 
dalam mengungkapkan pendapat. 
2) Siswa lebih banyak dapat pengetahuan dari jawaban-jawaban atau 
pendapat yang berbeda. 
3) Siswa ya n g  s e r i n g  d i a m  d i  k e l a s  bisa menanggapi untuk 
memecahkan persoalan secara individu. 
4) Peserta didik semakin aktif  memberikan penjabaran 
5) Peserta didik mempunyai  macam-macam pngalaman di 
penemuan solusi masalah.”  
“Adapun kekurangannya yaitu: 
1) Memberikan solusi dari suatu masalah tidak mudah 
2) Sangat sulit bagi siswa dalam mengutarakan dan memahami 
permasalahan yang berlangsung terjadi. 
3) P es e r t a  d i d i k  ya n g  m ah i r  d a p a t  m e r a s ak an  k e r a g u an  
t e r h ad ap  r e s p o n  t e m an n ya .  




4. Pengertian Belajar 
Menurut slameto, belajarinadalah proses usahainseseoranginuntuk 
mendapatkan perubahanitingkahilakuiyang ada pada dirinya agar mendapat 
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pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Ernest, 
belajar diartikan sebagaiinsuatu proses perubahaniitingkah laku menuju 
perubahan yangiibaik, dimana perubahan tersebut harusirelatif mantap yang 
merupakan akhiriidaripada suatu periodeiiwaktu yang cukupinpanjang. 
Perilaku tersebut berkaitan dengan berbagaiiiaspek kepribadian baikiifisik 
maupun mentalnya, seperti perubahanidalam pengertian, pemecahanisuatu 
masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, maupunisikap.
19
 
Kata Belajar berasaliidari bahasa Inggrisiiyaitu “learning” .Belajar 
adalah “keyiterm” yang artinya kataiikunci yang palingiivital dalamiisetiap 
usaha belajar pasti adaipendidikan.
20
 Belajar adalahisuatu perubahanidalam 
diri seseorang untuk mengubah perilaku melalui pengalaman dan latihan.
21
 
Dalam Islam, belajarimerupakan kewajiban bagiisetiap umat Muslim untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuaninsehingga derajatnya meningkat. Allah 
berfirmanidalam SurahiAl-Mujadilah Ayati11 yaitu: 
َ
ِ




َأ َ ِلِس لَۡمَج  
 
َٱ َِِف ُحوْا َتََفسَّ َلَُُكۡ َِكيَل َذا
ِ
َا ََءاَمنُٓوْا يَن ِ َّلَّ
 













َعَِٱ وْاَيَۡر ُ ُ و
 
   ِبَماَتَۡعَملُوَنََخِبيَرَأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriaman apabila kamu dikatakan 
kepadamu Berlapang-lapanglah dalam majlis, Maka  lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan Berdirilah 
kamu, maka Berdiriah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa  derajat, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
22
 
Ayatidiatas menjelaskan bahwa orangiyang belajar dan berilmu akan 
ditinggikan derajatnya berupa kemuliaan. Maka dari itu, belajar merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan setiap muslim yang dilakukan dalam 
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kehidupan sehari-hari sehingga mendapatkan perubahan. Ilmu dalam hal ini 
tentu harus pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman bagi kehidupan 
sekarang. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku 
melalui pengalamannya. Maksudnya belajar 
merupakaninsuatu proses kegiatan anak 




“Belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorangberdasarkan apa 
yang dialaminyaketika berhubungan timbal balik dengan daerahnya.Belajar 
tidak hanya mengingat dan membaca tanpa teks saja, tapi suatu jalan jiwa 
yang dialami individu. Pembelajaran bukan hanya terjadi karena inisiatif 
seseorang, tetapi, seseorang tersebut perlu di bantu untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Biasanya seseorang itu perlu situasi tempat yang 
nyaman supaya perkembangan yang hendak dicapainya berkembang secara 
optimal. Telah digambarkan hubungan timbal balik antara guru dengan anak 











Gambar 2.1 Interaksi Guru, Peserta didik dan Sumber Belajar 
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Guru 











Pendidikaniitidak akan berjalan dengan efektif jika tidak ada peran dari 
seorang guruiijuga peran pesertaiididik. Agar materiiiyang diajarkan dapat 
berjalan dengan efektif maka di kegiatan pembelajaran perlu diterapkan 
konsep nyata yang pernah dialami anak dengan menggunakan media yang 
telah di sediakan.
24
 Menurut Skinner, belajar adalah suatu tingkah laku. Jika 
anak belajar, makairesponsnya lebihibaik, namun jika tidak belajarimaka 
akan menurut responnya. Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang 
utuh yang selesaiibelajar, anak mempunyai suatuiketerampilan, pengetahuan, 
pemahaman, sikap, daninilai. Menurutnya ada 3 tahap belajar yaitu: 
1) Persiapan untukibelajar 
2) Pemerolehan dariiunjuk perbuatan 
3) AlihiBelajar 
Pada TahapiPersiapan, tindakaniyang dilakukan mengarahkaniiperhatian, 
pengharapan, dah memperoleh kembaliiinformasi. Pada tahapiipemerolehan 
dan performasi digunakaniuntukiipersepsi selektif, membangkitkanikembali 
responsiisertaiipenguatan. Sedangkan tahap alihiibelajar merupakan isyarat 
untukiimembangkitkan daniipemberlakuan secarainumum. Denganinadanya 




5. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar memiliki 2 kata yaituihasil danibelajar. Menurut Djamarah, 
hasiliadalah kemampuan yang telah dilakukan, baik secara individu maupun 
sekelompok. Sedangkan belajar adalah dari suatu usaha pendidikan. Tanpa 
belajar tidak ada keberhasilan.
26
Keberhasilan dari pembelajaran menjadi 
tolak ukur untuk dicapaiiioleh siswa. Pembelajaran bisaiiditinjau dari hasil 
belajar yangibdidapat siswa setelah melakukaniikegiatan belajariimengajar 
meskipun berhasiliiatau tidak. Sedangkan menurut Dimyatiiidan Mudjiono, 
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hasil belajarinmerupakan hasil kemampuan dari kegiatan belajarindan 
ditunjukkan denganiipenilaian dariiiguru. Selain itu, menurutiiSudjana, hasil 
belajar adalahinkemampuan-kemampuan yangindimiliki siswa setelahinia 
menerimaipelajaran yang telahidiajarkan. 
      Ada 3 ranah yang dikemukakan Benjamin S. 
Bloom, yaitu (1) Ranah kognitif terdiri dari enam jenis 
perilaku, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi, (2) Ranah afektif terdiri 
dari lima jenis perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi, 
penilaian, penentuan dan sikap, (3) Ranah psikomotorik 
terdiri dari tujuh perilaku, yaitu persepsi, kesiapan, 
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.”  
      Dari uraianidiiiatas dapat disimpulkanibahwa hasilibelajar 
adalahiprestasi yang dimilikiioleh siswaisetelah melakukan 




6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa hal yang dapat mengubah belajar, yaitu diantaranya: 
1) Faktor-Faktor yang berasal dari luar diri siswa terdiri 2 golongan, 
yaitu: 
a. Faktor-faktor non sosial 
Hal seperti kondisi dan situasi suhu, cuaca dan udara, bahkan waktu 
dan tempat serta peralatan yang terpakai di tempat pembelajaran dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain itu, letak sekolah 
misalnya berada di dekat jalan raya, sehingga belajar jadi konsentrasi 
akibat bisingnya kendaraan-kendaraan yang sedang lewat, kemudian 
fasilitas sarana dan prasarana sekolah juga tidak kokoh atau mudah 
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rusak.Alat-alat pelajaran juga harus sesuai dengan psikologis dan 
pedagogis. 
b. Faktor-faktor sosial 
Maksudnya adalah faktor manusia sesama manusia, seperti 
kehadiran manusianya maupun yang dapat disimpulkan. Kedatangan 
orang tersebut pada waktu lagi belajar, banyak yang mengganggu 
belajar seperti ketika siswa lagi mendengarkan penjelasan guru di 
sekolah, beberapa siswa becakap-cakap atau ribut dikelas, disaat itu 
juga ada yang ingin keluar permisi atau orang lain/guru mau masuk ke 
kelas, sehingga dapat mengganggu siswa lain dalam belajarnya. 
Begitu juga dirumah, anak sedang belajar dikamar, salah satu 
keluarganya hilir mudik keluar masuk, dan masih banyak lagi hal-hal 
yang dapat mengganggu seseorang dalam belajar, sehingga dapat 
mengganggu konsentrasi dan akhirnya perhatian tidak ditujukan 
kepada hal-hal yang dipelajari.Hal-hal yang berdampak seperti itu, 
harus disesuaikan agar belajar dapat berjalan dengan baik. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang terdiri dari 2 
golongan, yaitu: 
a. Faktor-faktor fisiologis 
Faktor fisiologis ini dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Keadaan jasmani, yaitu keadaan jasmai yang sehat bugar bakal 
bedapengaruhnya dengan kondisi jasmani yang kurang sehat. 
2. Kondisi fungsi-fungsi tubuh terutama fungsi panca indra. 
Orang mengenal dunia melalui panca indra. Baiknya fungsi 
panca indra merupakan syarat bisanya belajar secara langsung 
dengan baik yaitu mata dan telinga. oleh karena itu, pendidik 
harus bisa terjagasupaya proses alat indra anak dapat 
difungsikan sebaik-baiknya. 
b. Faktor-faktor psikologis28 
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Arden N. Frendsen mengemukakan bahwa faktor minatnya anak 
didik di pembelajaran yaitu: 
a. Memiliki keingintahuan yang lebih mendalam 
b. Memiliki kekreatifan pada individu 
c. Memiliki kemauan untuk diberi semangat oleh ibu dan 
bapaknya dirumah, guru, temannyaataumasyarakat lain. 
d. Memiliki kemauan untuk membangun kembali keberhasilan 
yang hendak dicapai. 




7. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaranintematik merupakan pembelajaraninyang mengaitkan 
beberapaimata pelajaranikedalam satu tema.sehingga dapatimemberikan 
pengalamaninbermakna kepadainsiswa. Menurut Effendi dan Trianto 
mengartikan pembelajaranitematik sebagai pembelajaraniyang merancang 
suatu tema dengan mengaitkan ke berbagai mataiipelajaran. Dari dua 
pandangan diiiatas, dapat disimpulkaniibahwa pengertianiipembelajaran 
tematikinadalahinpembelajaran yanginmenggabungkan beberapainmata 
pelajaran kedalamiisatu tema, sehinggaiianak akan lebihiimudah paham 
tentang sebuahiikonsep, karena hanyaiiberdasarkan dari 1 temaiiuntuk 
beberapaimpelajaran yangimdiajarkan. Misalnyaimtema “Indahnya 
kebersamaan” dapat ditinjauiidari mata pelajaraniibahasa, IPS, IPA, dan 
kewarganegaraan.Lebihiluas lagi, temaitersebut dapat ditinjauidari mata 
pelajaranilain, misalnya seniibudaya danimatematika.
30
 
8. Pemetaan Indikator Keberhasilan Subtema Bersyukur Atas 
Keberagaman 
KOMPETENSI DASAR (KD) 
“Bahasa Indonesia 
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3.2 Memetakan keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, 
tulis, atau visual dengan percaya diri. 
4.2 Menyajikan hasil penataan informasi sesuai dengan keterhubungan 
antargagasan ke dalam tulisan dengan secara jujur dan bertanggung 
jawab.” 
“Indikator: 
3.2.2 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap 
paragraf dari teks lisan dengan percaya diri. 
4.2.2 Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf 




3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran secara disiplin. 
4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-
sifat bunyi dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Indikator: 
3.6.5 Menjelaskan sifat-sifat bunyi memantul menyerap secara disiplin.  
4.6.5 Membuat peta pikiran tentang sifat bunyi memantul dan menyerap 
dengan jujur dan bertanggung jawab.” 
“IPS 
3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia dengan menerima 
dan menghargai perbedaan bangsa Indonesia. 
4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia dengan percaya 
diri. 
Indikator: 
3.2.5 Menjelaskan pengalaman sikap menghargai maknanan tradisional 
sebagai identitas bangsa Indonesia dengan menerima dan menghargai 








4.2.5 Mengomunikasikan pengalaman sikap menghargai makanan 
tradisional sebagai identitas bangsa Indonesia dengan percaya diri.” 
B. Kerangka Berpikir 
 Dalam kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan di seluruh lembaga 
pendidikan tidak akan terlepas dari yang namanya model. Model adalah gaya 
belajar yang digunakan guru saat mengajar yang dapat mengembangkan 
kemampuan keterampilan pada siswa. Model yang tepat akan lebih memahami 
dan memotivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik. Maka dari itu, guru 
memilih beberapa model yangiidapat diterapkan dalam pembelajaran tematik. 
Karena model Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) iniidapat mencari 
dan merumuskan suatu permasalahan yang berdasarkan hasil belajar di 
kelas.Hasil belajariadalah kemajuan siswa dalamiimemahami materi yang 
diajarkan oleh guru serta adanya sesuatu yang didapatkan sesudah peserta didik 
ikut dalam pembelajaran dikelas seperti ujian, ulangan, atau tes yang diberikan 
guru sesuai materi yang telah diajarkan. 
C. Penelitian Yang Relevan 
“Penelitianiyang relevan untuk penelitian iniiadalah:  
1. Penelitian yangindilakukan oleh Musyassaroh (2016) yang 
judulnya“Penerapan Model Auditory Intellectually Repetition dengan 
Media Konkret dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Tentang 
Bangun Datar pada Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitiannya adalah 
meningkatnya keberhasilan dalam belajaranya siswa. Dalam siklus 1 
dan siklus II persentase ketuntasan siswa 86,96%. Lalu pada siklus III 
mengalami peningkatan yaitu 91,30%.”  
2. Penelitian yangindilakukan oleh EkainIstri Safitri (2010) dapat 
disimpulkan “meningkatnya keaktifan serta prestasi yang didapat anak 
peserta didik dalam kegiatan belajaranya melalui penerapan model 
pembelajaran AIR.” 
3. Dalam penelitian Noryati. Berjudul “Penggunaan Media Power Point 
dalam mata pelajaranBahasa Indonesia di SDN Ngelang 02 Kecamatan 








di 20 soal mengenaipenggunaan media power point dipembelajaran 
Bahasa Indonesia yang diberikan pengkaji untuk 22 peserta didik kelas 
IV SD Negeri Ngelang 02 Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan 
mendapatkan prestasi yangbaik. Karena hasil yang telah 
didapatmemperoleh nilai rata-rata angket 63,6 tentu dikatakan baik. 
Sama seperti yang dikatakan Bapak Kepala Sekolah SD Negeri Ngelang 
02 Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan saat wawancara, jikalau 
media power point itu berguna untuk kegiatan pembelajaran. 
D. Hipotesis Tindakan 
Melalui modelinAuditory, Intellectually, and Repetition (AIR) dapat 
meningkatkanihasil belajar siswaipada mataipelajaran Ips materi Masalah Sosial 
dilingkungan Setempat di Kelas IVB MIS El-Susi Meldina, Kec. Medan 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenisipenelitianiiyang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
PenelitianiTindakaniKelas (PTK) merupakanibagian dari penelitianitindakan 
(actioniiresearch), dan penelitianiitindakan itu bagian dariiipenelitian pada 
umumnya.Menurut Kemmisiidan Mc. Taggartiipenelitian tindakan kelas 
(PTK) merupakan suatuibentuk self inquiryikolektif yang dilakukanioleh para 
partisipan didalam situasiinsocial untuk meningkatkaninrasionalitas dan 
keadilan sosial dan praktek sosialiyang merekailakukan, sertaimempertinggi 
pemahamaninmereka terhadap praktikindan situasi dimana praktikinitu 
dilaksanakan.
31
 Mereka menggunakan 4 komponenipenelitian tindakan, yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, danirefleksi yang salingiterkait antaraisatu 
dengan langkahinberikutnya.Secara singkatindapat digambarkaninsebagai 
berikut. 
  Gambar 3.1 Modelidari Kemmis daniTaggart (1988)32 
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Secara detail, dijelaskan oleh Kemmis dan Taggart mengenai langkah-
langkah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakannya.Pertama ia 
mengidentifikasikan permasalahan yaitu dengan memfokuskan pada strategi 
bertanya terhadap peserta didik dalam pelajaran IPA/Sains. Hal ini dapat 
ditimbulkan dari pengamatannya melalui metode menghafal tapi tidak dalam 
proses inkuiri. Lalu didiskusikan bagaimana cara agar siswa memiliki 
dorongan untuk mendapatkan penemuannya. Apa kurikulumnya harus diubah 
atau metode bertanyanya yang diubah? 
Setelah itu masuk ke tahap perencanaan yaitu titik masalahnya 
didiskusikan cara bertanya agar dapat mendorong peserta didik untuk berani 
menjawab pertanyaannya sendiri. Lalu melakukan tindakan (action) dengan 
megajukan pertanyaan agar apa yang mereka sendiri katakan dapat 
memahami masalah tersebut dengan minat mereka sendiri dalam belajar 
IPA/Sains. Setelah melakukan tindakan, kemmis dan taggart mengamati cara 
pembelajaran tanya jawab kemudian mencatat dan merekam untuk melihat 
apa yang sedang terjadi. Selain iu, pengamat juga mencatatdi lembar-lembar 
observasi yang telah mereka sediakan. Kemudian merefleksikan yaitu 
memperbaiki hasil yang kurang memuaskan diubah semakin bagus supaya 
apa yang hendak dicapai menjadi tercapai karena banyak yang terlalu meniru. 
        Pada siklus berikutnya melakukan revisi terhadap perencanaan yang telah 
direncanakan dengan berbagai variasi melalui pengurangannya pertanyaan 
agar dapat terlaksana dengan baik di tahap tindakan siklus kedua hal itu 
dilakukan dengan mencatat dan merekam untuk melihat faktor tingkah laku 
peserta didik. 
  Penelitian ini dilaksanakan di MIS Seroja Dua, Kec. PercutiiSei Tuan, 
Kab. DeliinSerdang yang beralamat diinJalan Pendidikan II Gg. Sugeng. 
Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan sekolah MI yang lumayan 
diminati oleh masyarakat sekitar daerah tersebut. 
B. Subyek Penelitian 
  Adapun subyekiipenelitian ini adalahiisiswa-siswi KelasiiIV MIS Seroja 
Dua Kec. PercutiiSei Tuan, Kab. Del SerdangiiTahun Ajaran 2020-2021 








untuk meningkatkan hasilibelajar pada mataipelajaran Tematik Kelas IV MIS 
Seroja Dua. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitianintindakan kelas ini dilaksanakanindi MIS Seroja Dua, Jl. 
Pendidikan II, KecamataniPercut SeiiTuan, KabupateniDeli Serdang.Adapun 
waktu penelitianiyang dilaksanakan padaisemester ganjil tahuniajaran 2020-
2021. Penentuan waktuiipenelitian yang mengacu padaiikalender akademik 
sekolah, karenaiPTK memerlukan beberapaisiklus yang membutuhkaniproses 
belajarimengajar yangiefektif dikelas. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitianiini ialah memiliki beberapaitahap pelaksanaan 
tindakanin1 dan tindakan 2 Dalam siklus I dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran 2 kaliiipertemuan. Hasil dariisiklus I digunakan untukiacuan 
dalam menentukaniperbaikan tindakan siklusiII. Sedangkan siklusiII artinya 
digunakan untuk acuaninrencana tindak lanjutiipembelajaran selanjutnya. 
Tahap dalaminprosedur penelitian iniinadalah perencanaan, pelaksanaan, 




Tahapiini penelitiibekerjasama dengan guruikelas. Adapun kegiatan 
yangidilakukan dalam perencanaan iniiadalah sebagaiiberikut: 
a. Melakukaninpengamatan langsung tentang keadaaniisekolah, 
baik ruangikelas, guru maupunisiswa. 
b. Membuat RPP 
c. Menyiapkan materi pelajaran 
d. Membuat rancangan model pembelajaran AIR 
e. Menyiapkan media pembelajaran dan fasilitas yang 
mendukung berlangsungnya tindakan 
f. Menyiapkan LKS 










Setelahinmenyusun perencanaan, kegiataninyang dilakukaninpada 
tahap ini yaitu melaksanakaniirencana pembelajaran yangiitelah di 
rencanakan. Adapunilangkah-langkahnya sebagai berikut: 
Tahap Auditory: 
a. Guru membagikan kelompok kepada siswa 
b. Siswaimendengarkan penjelasan dariiguru 
c. Siswa mendiskusikan dan menuliskan apa yang belumimereka 
pahami mengenai materiiiyang telah dipelajariikepada teman 
kelompoknya yang nantinyaiakan di presentasikan ke depan. 
d. Guruinmembagikan LKS kepadaiisetiap kelompokintentang 
materi yangitelah diipelajari. 
Tahap Intellectually: 
1. Masing-masingikelompok mendapatkan LKS dan bekerjasama 
untuk menyelesaikan LKS tersebut. 
2. kelompok mempresentasikan hasiliidiskusinya ke depanikelas 
secaraibergantian 
3. Guru memberi kesempatan kepadainkelompok laininuntuk 
bertaya dan mengemukakan pendapatnya 
Tahap Repetition: 
a. Setelah diskusi, guru memberi latihan soal atau kuis secara 
individu kepadaisiswa 
b. Setelah kuis, siswa membuatiikesimpulan secara lisaniitentang 
materi yangitelah dipelajari. 
3. Observasi 
Kegiatan observasi ini dilakukan pengamatan pada proses 
pembelajaran dikelas secara langsung baikiaktivitas guru saat megajar 
maupunimaktivitas siswa dalam belajar yang bertujuaninuntuk 












Kegiatanimnrefleksi dilakukan untukimnmempertimbangkan 
pembelajaran yangiidilakukan sertaiimelihat sesuai tidaknya yang 
dicapai daniidiinginkan.Setelah siklus I dijalankan dan belum 
menunjukkanihasil pada tingkatikemampuan berpikir siswaidalam 
pembelajaranimIps materi MasalahimSosial dan lingkungan 
setempatya, makaiidalam hal ini dilaksanakaniisiklus II dengan 
tahapan yangisama. 
SIKLUS II 
 SiklusinII terjadi karena proses tindakan pada siklus Iinbelum 
mencapai tujuan dari hasilibelajar siswa yag masihirendah. Maka dariiitu, 
dilakukan siklus IIidengan tahapiberikut ini: 
a. Perencanaan 
Kegiatan ini dilakukan dalam perencanaaniisiklus II sama dengan 
perencanaanisiklus I, yaitu: 
a. Melakukan pengamataniilangsung tentang keadaaniisekolah, 
baik ruangikelas, guru maupunisiswa. 
b. Membuat RPP 
c. Menyiapkan materi pelajaran 
d. Membuat rancangan model pembelajaran AIR 
e. Menyiapkan media pembelajaran dan fasilitas yang 
mendukung berlangsungnya tindakan 
f. Menyiapkan LKS 
g. Menyiapkan lembariobservasi untukimengamati kegiata belajar 
mengajar. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
TahapiAuditory: 
1. Guru membagikan kelompok kepada siswa 
2. Siswaimendengarkan penjelasan dariiguru 
3. Siswa mendiskusikaniidan menuliskanapa yang belumimereka 
pahamiiimengenai materi yangiitelah dipelajari kepada teman 








4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
tentangimateri yang telahidi pelajari. 
Tahap Intellectually: 
1. Masing-masingikelompok mendapatkan LKS dan bekerjasama 
untuk menyelesaikan LKS tersebut. 
2. Setiap kelompok mempresentasikan hasilidiskusinya keidepan 
kelas secaraibergantian 
3. Guru memberi kesempatan kepadainkelompok laininuntuk 
bertaya danimengemukakan pendapatnya 
Tahap Repetition: Setelah diskusi, guru memberi latihan soal atau 
kuis secara individu kepada siswa. 
c.  Observasi 
Dalam siklus I, observasi yang dilakukan dapat dilihat 
perubahaninyang terjadi padainsiswa dan guru.Pada siklusiiII 
observasi yang bertujuan untukibmelihat sesuai atau tidaknya 
tindakan dengan hasil yang di dapat yaitu adanya peningkatan 
aktivitas siswa dan aktivitasibguru selama prosesinpembelajaran 
berlangsung di siklusiII. 
d. Refleksi 
Dalam tahap ini peneliti mencoba untuk melihat hasil 
perkembagan pelaksaaan dan membuat kesimpulan mengenai 
peningkatan hasilibelajar siswa.Jika pada tahap siklus ke IIiiini 
masihiibelum ditemukan hasiliibelajar siswa masih rendah, maka 
dilakukan siklusiselanjutnya.namunijika sudah memenuhi tujuan 
yang diharapkan, maka tidakiperlu dilakukan tindakan selanjutnya. 
E. Definisi Operasional 
 Penelitian iniinberjudul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Tematik Tema 1 Subtema 3 Pembelajaan 1 di Kelas 
IV MIS Seroja Dua, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 
Serdang”. Terdapat dua variabelimyang harus didefenisikaninsecara 









a. Variabelinbebas pada penelitian iniimadalah modelinAuditory, 
Intellectually, and Repetitionimyang mana pada model ini 
mengutamakan alat indra mendengar, kemampuan berpikir, serta 
pengulangan yang mana pada Auditory dikembangkan dengan cara 
menyimak, mendengar, berdiskusi kerja kelompok, dan menanggapi. 
Sedangkan Intellectually siswa menganalisis, melaksanakan 
percobaan. Kemudian Repetition siswa dilakukan untuk melatih 
daya ingat dan pemahaman siswa dengan memberikan soal atau 
quiz. 
b. Hasil belajar pada Mata Pelajaran Tematik yangiidimaksud disini 
adalah hasil dari skoriatau nilaiiyang didapat siswa berdasarkan tes 
akhir siswa dalam menguasai mata pelajaran Tematik khususnya 
Tema 1 Subtema 3 Pembelajaan 1.. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untukimemperoleh dataidan informasi dalamipenelitian tindakan inkelas 
ini makaiteknik pengumpulanidata yangidigunakan, yaitu: 
a) Wawancara 
 Wawancaraimadalah menghimpunimbahan-bahan keteranganinyang 
dilaksanakan denganiiTanya jawab baik secaraiilisan, sepihak, bertatap 
muka, maupun denganiiarah tujuan yang telahiiditentukan.Wawancara 
dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dengan menggunakan 
alatiperekam audio atauiivideo.Pengumpulan dataiimelalui wawancara 
memberi keuntungan tersendiriinbagi para penelitiinkarena dapat 
membanguniisituasi hubungan dan kedekatan pada saat mengumpulkan 
data, menciptakan jalinaniikeakraban dalam prosesiipengumpulan data 
denganipartisipan melalui pemberian kesempatan bagiipara peneliti untuk 
menghilangkan prasangka dan pikiran negatifibdari responden akibat 
kesalahpahaman dalam memaknai kata-kata, sikap, dan perilaku. 
 Teknik pengumpulan data melalui wawancara juga terdapat sejumlah 
kelemahan, yaitu penyelidikan dilakukan secara  berulang-ulang yang 








tidak ingin di wawancarai, karakteristikifisik dan status sosialipeneliti bisa 
megarahkan jawaban yang bukan sebenarnya, partisipaniselalui di hantui 
perasaan ahwa janga sampai jawaban yang diberikan mendatangkan 
kerugian baginya dikemudian hari. 
b) Observasi 
Observasi adalah carainmengumpulkan data denganinmengamati 
perilaku, peristiwa, atauinmencatat karakteristik fisikiidalam pengaturan 
yangiialamiah dengan menyediakan alat perekam suara atau alat yang 
digunakan untuk merekam segala peristiwa yang terjadi.Obsevasi juga 
dapatiidilakukan secara langsunginmaupun tidakinlangsung.Observasi 
langsung merupakaniipengamatan tentangiiinteraksi, proses atauiiperilaku 
yang terjadiiisecara langsung. Misalnya, mengamati guru yangiisedang 
melakukan pembelajaraninuntuk mengetahui apakahinguru itu telah 
menerapkan kurikulumiiatau belum. Sedangkan observasi tidakiilangsung 
yaitu suatuipengamatan terhadap hasil interaksiiproses, atau perilakuiyang 
telahinterjadi. Misalnya menghitunginjumlah peserta didik yangintelah 
menandatangani buktiinpenerimaan buku matainpelajaran berdasarkan 
kurukulum baru. 
c) Tes 
Dalamipenelitian ini terbagiites awal atau pretest daniites akhir atau 
postest yang berupaiipilihan berganda. Adapun kisi dari soal tes yang 
digunakan adalah sebagai berikut:
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G. Teknik Analisis Data 
  Salahisatu ciri guruiyang professional yaitu mampu mengambilikeputusan 
selama pembelajaran berlangsung dalam berbagai pertimbangan yang berasal 
dari sumbernya. Dalam PTK, sumberipertimbangan tersebut adalahidata yang 
dikumpulkanimelalui observasi maupunidenan teknikilain. Agar data tersebut 
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  Analisis ini dilakukan agar diketahui berhasiliatau tidaknya tindakaniyang 
dilakukanindalam penelitianinini.Hal iniindilihat dari persentaseintingkat 
keberhasilaniyan dicapai oleh siswaikelas IV MIS Seroja Dua, Kec. PercutiSei 
Tuan, Kab. DeliiSerdang. Untukimengetahui berhasil tidaknyaitindakan yang 
dilakukanidalam penelitianiini, maka analisisidata yang dilakukan iadalah: 
1. Analisis Kuantitatif 
 Analisisindataimkuantitatif digunakaninuntuk menganalisis tingkat 
keberhasilan belajar agar terlihat kemampuaniisiswa dalamiimemahami 
materi dengan melihatinhasil belajarinsiswa dan keberhasilan.Dalam 
penelitianinini terdapat karakteristik keberhasilan belajar perseorangan 
individual, dan klasikal. 
1. Daya Serap Perseorangan/Individu 
 Siswaiidikatakan tuntas belajar apabilaiisudah mencapaiiinilai 80% 
atau 80. Untukimnmenentukan daya serap siswa secara 
perseoranga/individu, digunakanirumus sebagaiiberikut: 
 
N= Skor yang diperoleh siswa X 100 
Skor maksimal 
  Keterangan: 
  N= Nilaiipeningkatan hasil belajar 
  Dengan kriteria 80= N≤100 (Tuntas) 
    0≤N≤80 (Tidak Tuntas) 
2. Daya SerapiKlasikal 
 Dalam kelasidikatakan tuntas belajar apabila siswa dapatiiminimal 
menguasai 75% yang telah mencapai nilai ≥ 80 dari materi yang di 
ajarkan. Ketuntasan ini bisa dihitung melaluiirumus: 
P= X x 100 
       N 
 Keterangan:  
  P= Presentaseikelas yan telah mencapai daya serap ≥75% 
  X= jumlah siswaiyang telah mencapai dayaiserap ≥80 












Kriteria Tingkat Ketuntasan Siswa dalam Persen (%) 
Persentase Nilai Keterangan 




0%-54% Sangat Rendah 
 
3. Analisis Kualitatif 
Peneliti melakukan analisis kualitatif bertujuaninuntuk mengetahui 
peningkatan hasiliibelajar siswa melalui tes, wawancara, daniiobservasi 
yang telahidilakukan. 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
 Untuk menshahihan dataibdaniitemuan hasil penelitian, makainpenulis 
mengacuiipada penggunaan standariyang disarankan oleh Lincolniidan Guba, 
terdiriiidari: (1) Keterpercayaan atauiicredibility, (2) dapat ditransferinatau 
transferability, (3) dapatiidipegang kebenarannya atauidependability, dan (4) 
dapatindikonfirmasikan atauinconfirmability. Masing-masing dariinproses 
penjaminan keabsahanidata yang dikembangkanioleh Lincoln dan Gubaiakan 
diuraikan sebagaiiberikut: 
1. Keterpercayaan (Credibility) 
“Aktivitas untukimembuat lebihiterpercaya (credibly) temuan-temuan dan 
interpretasiidalam penelitian iniidiperoleh denganicara: 
a. Keikutsertaanimpeneliti dalam kegiatanimbelajar mengajar 
dilaksanakanidengan tidak terburu-buru, sehinggaiipengumpulan data 
daniinformasi akan diperolehisecara sempurna. 
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b. Ketekunan pengamanan (persistent observation) diperlukan 
ketekunan keamanan agar media yang dimiliki dapat informasi yang 
shahih. 
c. Pengujianinketetapan referensi terhadapindata temuanindan 
 intervretasi. Padaiilaporan penelitian, peneliti akaniimembedakan 
 antara datainyang dikumpulkan dariiilapangan danininterpretasi 
 peneliti terhadapiidata tersebut. Pernyataan-pernyataniiinterfretasi 
 dapat ditandaiidengan tandaibaca “buka dan tutup kurung ()” atau 
 akan dinyatakanidengan ungkapan “menurut peneliti…..”.haliini
 adalah untukiimembantu menjamin tingkatiiketerpercayaan hasil 
 penelitian.” 
2. Dapat Ditransfer (Transferability) 
Kelayakanitransfer hasilipenelitian ini sangat relativeidan bergantung pada 
konteks daniistuasi lain yangiimempunyaiiikriteriaiisejenis. Kemungkinan 
transfer padaiisituasi lain jugaiiditentukan oleh latariipenelitian yang lebih 
kurang serupa denganisetting penelitian ini. Olehikarena itu, dalamipenelitian 
ini peneliti akanisemaksimal mungkinimendeskrifsikan latar penelitianisecara 
detail danikaya agar dapatimenjadi acuan bagi karakteristikilatar penelitian 
lain yangisejenis untuk membantuimenjamin tingkatitransferability. 
3. Dapat Diandalkan (Dependability) 
Dapatiidiandalkan (dependability) berartiiijuga dapatiidipercaya.Untuk 
menjamin halinini peneliti akaninberusaha semaksimal mungkininuntuk 
konsisten dalamikeseluruhan prosesipenelitian. Segala aktifitasipeneliti akan 
dicatat dalamibentuk memo untukimembantu proses analisisidata. Diisamping 
itu, sebagaimanainyang telah disebutkanindi atas, peneliti jugainakan 
menggunakan kamerainsebagai alat bantuiimengumpulkan dataiisekaligus 
berfungsi sebagaiialat pembuktian untukimenjamin tingkat keterandalaniini. 
Alat perekamidalam proses wawancaraijuga akan membantu dalamimenjamin 
keterandalaniuntuk menghindari biasiinterfretasi peneliti. 
4. Dapat Dikonfirmasikan (Confirmability) 
Aktivitasincross-checking dan triangulasiindalam analisis datainakan 








seseorangiiinforman akan dikonfirmasikanikembali kepada informanitersebut 
dan jugaiiinforman lain sampai mendapatkaniipengakuan yangiiseragam. Di 
sampingiiitu, data yangiidiperoleh dengan wawancaraiiakan diuji silang atau 





A. Paparan Data  
1. Profil Sekolah  
 Tanah yangiberlokasi diijalan Pendidikan I Gg. Sugeng, kecamatan 
Percut SeiiiTuan, kabupateniiDeli serdang merupakan salah satuiilahan 
pendidikan.SekolahiMI Seroja Dua didirikanipada Tahun 2013 dibawah 
naungan Yayasan Perguruan Terpadu.Pendiri yayasan tersebut adalah 
sepasang suami istri yang bernama Bapak Purwanto dan Ibu Dewi 
Sabariah.MI Seroja Dua merupakan lembaga pendidikan yang telah 
diketahui dan terdaftar di Tingkat UPT Kabupaten Propinsi bahkan sampai 
pada pusat.Hal ini terbukti bahwa sarana dan prasarananya sebahagian 
sudah terpenuhi sehingga memudahkan peserta didik dalam beraktivitas 
belajar di lembaga tersebut, selain itu juga lengkapnya administrasi 
pengajar maupun kualitas SDM dari para tenaga edukatif itu sendiri. 
 Di Tahun pertama sekolah masih berpedoman pada MI seroja. Lalu 
ditahun kedua sekolah sudah mendapat izin dari dinas pendidikan 
Kabupaten Deli Serdang untuk melaksanakan proses belajar mengajar di 
sekolah.  
Berikut ini adalah profil MI Seroja Dua: 
Nama Lembaga  : MIS Seroja Dua 
Jenis Program   : TK/PAUD, MI 
Surat Ijin Operasional  : 421.9/6295/PLS/2014 
Alamat Lengkap  : Jln. Pendidikan I Gg Sugeng Dusun X 
Desa Sei Rotan 
No. Hp   : 085277132346 
Badan Lembaga Hukum : AHU-0023865.AH.01.04.Tahun 2015 
NPWP    : 75.574.504.9-125.000 
2. Visi Misi dan tujuan 







1) Mendidikinanak-anakiisupaya berakhlakinmulia dan berbudi 
pekertiiluhur. 
2) Mempersiapkanianak-anakiuntuk masuk jenjangisekolah yang 
lebihitinggi. 
3) Mengembankan potensiianak agar menjadiianak yangiberguna 
bagiisesama dan bangsa. 
c. Tujuan 
a. perserta didik mampuiimenampilkan kepribadian yangiiluhur 
dan muliaiminimalnya dalam kehidupanikeluarga. 
b. Mampu mengamalkaniinilai-nilai keimanan daninketaqwaan 
kepada TuhanimYang Maha Esa yang Relevan dengan 
pendidikan di keluarganya. 
c. Mampu berprestasi dalam semua aspek perkembangan anak. 
3.  Sarana dan Prasarana 
MI Seroja memiliki gedung sendiri berukuran 8x15m dan tanah 
berukuran 421m
2 
dan berbagai alat permainan. 





















































No Kelas Juli Agustus September  
LK PR Jlh LK PR Jlh LK PR Jlh 
1 I 19 17 36 17 17 36 19 17 36 
2 II 20 9 29 20 9 29 20 9 29 
3 III 17 11 28 17 11 28 17 11 28 
4 IV 9 2 11 9 2 11 9 2 11 
5 V          
 Jumlah 
Siswa 








1 Rini Triana, 
S.Pd. 
P Kasek S1 Jln. Pendidikan 
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ra 
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7 Ramadani, S.Pd. P Guru S1 Jl. Raharjo 
8 Sri Hajijah, 
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B. Hasil Penelitian 
1. Prestasi Pesrta Didik Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran 
Auditory Inellectually Repetition (AIR) 
“PTK ini di laksanakan di MIS Seroja Dua. Pada prasiklus, peneliti 
melaksanakan observasi. Pengamat mempersiapkan pertanyaan wawancara 
dengan guru mata pelajaran tematik tentang nilai KKM yang akan diteliti oleh 
peneliti. Pada tanggal  29 Agustus 2020, peneliti melakukan wawancara 
tentang nilai KKM yang harus dicapai oleh peserta didik kelas IV MIS Seroja 
Dua. Tahap selanjutnya, guru melakukan tes mengajar sebelum memasuki 
pertemuan penelitian di kelas IV MIS Seroja Dua yang akan menjadi subjek 
penelitian yang peserta didiknya terdiri 16 orang. Cowok terdiri 10 dan cewek 
ada 6. Peneliti melakukan observasi selama 4 pertemuan yang dimulai tanggal 
31 Agustus 2020 sampai  1 September 2020. Berikut prestasi peserta 
didikpada sebelum pertemuan dalampembelajaran IPS di buku Tematik 
Subtema Bersyukur Atas Keberagaman.” 
Tabel 4.1 
Prestasi Nilai Kegiatan Pra Siklus Mata Pelajaran IPS 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 62 Tidak Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 28 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 28 Tidak Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 36 Tidak Tuntas 
5 Alika 75 56 Tidak Tuntas 
6 Anatasya 75 64 Tidak Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 76 Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 20 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 64 Tidak Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 20 Tidak Tuntas 
11 Hegky Ariyanto 75 44 Tidak Tuntas 
12 Keyla Ramadani 75 38 Tidak Tuntas 
13 M. Fami Syahreza 75 64 Tidak Tuntas 





15 Nina Andi Aulia 75 44 Tidak Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 20 Tidak Tuntas 
Jumlah 728  
Rata-Rata 45,5  
Persentase Ketuntasan (%) 6,25%  
“Tabel di atas menunjukkan kurangnya kemampuan peseta didik terhadap 
pemahaman materi pembelajaran tematik.Tabel tersebut menunjukkan terdiri 
16 oranghanya 1 orang yang berhasil dan 15 orang lagi kurang berhasil.Sebab 
penjelasan pendidikkurang dipahami anak dengan betul, sehingga banyak 
anak yang tidak mencapai nilai KKM. 
BerdasarkaniTabel 4.1 diatas, dapat diketahuiibahwa nilaiirata-rata hasil 
belajarisiswa Kelas VIB pada mata pelajaran IPS Pembelajaran Tematik 
Subtema Bersyukur atas keberagaman  adalah 45,5. Dariii16 Siswa, hanya 1 
Siswa yangimencapai KKM denganipresentase ketuntasaniyaitu 6,25%. Pada 
mata pelajaran IPS ini, siswa kurang merespon dalam materi makanan 
tradisonal karena kurang dalam pengingatan setelah guru memberikan 
penjelasan dan contoh.  Adapunihasil belajar siswa dalamikegiatan pra siklus  
mata pelajaraniBahasa Indonesia pembelajaranitematik subtemaibersyukur 
atas keberagamanisebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Nilai Kegiatan Pra Siklus Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 72 Tidak Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 80 Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 77 Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 75 Tuntas 
5 Alika 75 80 Tuntas 
6 Anatasya 75 80 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 56 Tidak Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 72 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 72 Tidak Tuntas 





11 Hegky Ariyanto 75 68 Tidak Tuntas 
12 Keyla Ramadani 75 76 Tuntas 
13 M. Fami Syahreza 75 72 Tidak Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 64 Tidak Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 68 Tidak Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 64 Tidak Tuntas 
Jumlah 1120  
Rata-Rata 70  
Persentase Ketuntasan (%) 37,5%  
 BerdasarkaniTabel 4.2 diatas, dapat diketahuiibahwa nilai rata-rataihasil 
belajar siswaiiKelas VIB pada mataiipelajaran Bahasa Indonesia Pembelajaran 
TematikiSubtema Bersyukur atas keberagaman adalah 70. Dari 16 Siswa, hanyai6 
Siswa yangimencapai KKMidengan presentase ketuntasaniiyaitu 37,5%. Pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa juga sangat kurang responnya karena pada 
pra siklus ini siswa masih sulit menemukan kalimat pokok dan kalimat 
pendukung.membedakan Sementara hasil kegiatan pada pembelajaran IPA yaitu: 
Tabel 4.3 
Hasil Nilai Kegiatan Pra Siklus Pada Pembelajaran IPA 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 75 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 75 Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 77 Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 75 Tuntas 
5 Alika 75 56 Tidak Tuntas 
6 Anatasya 75 64 Tidak Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 76 Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 72 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 72 Tidak Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 44 Tidak Tuntas 
11 Hegky Ariyanto 75 68 Tidak Tuntas 





13 M. Fami Syahreza 75 72 Tidak Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 64 Tidak Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 68 Tidak Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 64 Tidak Tuntas 
Jumlah 1098  
Rata-Rata 68,62  
Persentase Ketuntasan (%) 41,7%  
 BerdasarkaniTabel 4.2 diatas, dapat diketahuiibahwa nilaiiirata-rata hasil 
belajarisiswa Kelas VI pada mat pelajaran IPA Pembelajaran Tematik Subtema 
Bersyukur atas keberagaman adalah 68,62. Dari 16 Siswa, hanyaii6 Siswaiyang 
mencapai KKMidengan presentase ketuntasaniyaitu 41,7%. Pada mata pelajaran 
IPA ini siswa agak sedikit merespon karena dalam praktik yang guru contohkan 
langsung dipahami siswa. 
 Dariiiketiga mata pelajaraniiyang termuat dalam pembelajaraniitematik 
subtema kerja keras berbuah kesuksesan, yaitu IPS, BahasaiIndonesia 
daniIPA.Hasil belajar siswaiisecara klasikal termasukiidalam kriteria 
ketuntasaniibelajar yang sangat kuranginatau belum mencapaiiikriteria ketuntasan 
belajariiyang dikehendakiiioleh peneliti yaituiisebesar 75%. Terdapat faktor yang 
menyebabkan gagalnya peserta didik, yaitu : 
a. Kurangnya komunikasi dalam kegiatan belajar 
b. Kurangnya persiapan dari guru tentang model pembelajaran yang telah di 
tentukan 
c. Terlalu bergantung pada LKS. 
d. Tidak adanya praktik di kenyataan hidupnya 
e. Metode yang digunakan guru terlalu monoton hingga peserta didik 
menjadi bosan 
f. Sedikitnya melakukan kewajiban pada anak ketika ikut serta dalam 
pembelajaran seperti tidak mengerjakan tugas. 
g. Berkurangnyamotivasi peserta didik untuk mendorong pengetahuannya 
lebih dalam 
 Berdasarkan hasilitersebut, pada pra siklus ini siswa masih sangat bingung 





menjadi belajar IPA. Hal tersebut dikarenakan yang biasanya hanya satu pelajaran 
kini tiba-tiba menjadi 3 mata pelajaran. Jadi, dari pra siklus ini masihiibanyak 
siswa yangibkurang paham terhadapinmateri tematik tema 1 subtema 3 
Pembelajaran 1 ini. Sehingga banyak siswa yang kurang respon terhadap materi 
tersebut. Guru juga  kurang jelas dalam menyampaikan materi. Sehingga media 
yang di bawa kurang dan siswa pun yang tidak ada bahan praktikum hanya bisa 
melihat saja hingga siswa bosan. Maka dari itu perlu adanya tindakan perbaikan. 
Mengkaji halitersebut, maka perluiadanya metode pembelajaranibaru dan sesuai 
dengan materiiipembelajaran yang mampuiimeningkatkan prestasi belajariidan 
keaktifan pesertaiididik. Model pembelajaraniiyang dimaksud penelitiiiadalah 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) sangatiisesuai dengan materiiitematik. 
Solusi tersebutiakan diterapkan menjadiisebuah tindakan untukitahap berikutnya 
yaitu padaitahap siklusi1. 
2. Prestasi Peserta Didik Sesudah Menerapkan Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition 
Siklus I 
Penelitian tindakaninkelas pada siklusin1 dilaksanakan olehinpeneliti 
sekaligus sebagaiipengampu mataipelajaran Tematik kelasiIV di MIS Seroja 
Dua.Pada siklusii1 ini dilakukan di kelas IVdengan materiiipembelajaran 
Makanan Tradisional, Gagasaniipokok dan GagasaniiPendukung, dan sifat-
sifat bunyi yaitu memantul daniimenyerap. Pelaksanaaniisiklus 1 iniiidibagi 
dalam beberapaitahap : 
a. Perencanaan  
Peneliti melakukan perencanaan dengan mempersiapkan semua yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar yang sudah direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan itu ialah: 
1) Mempersiapkan RPP mengenai  materi tema 1 subtema 3 pembelajaran 
1.  
2) Guru menyiapkan alat peraga yaitu gabus, kaca, piring, logam, tabung, 





3) Pendidik mempersiapkan format penilaian seperti: pretest dan postest 
mengenai makanan tradisional, ide utama serta ide pendukung, dan 
sifat-sifat bunyi yaitu memantul dan menyerap. 
4) Mempersiapkan lampiran pengamatan untuk anak didik dan pendidik. 
5) Menyuruh guru mata pelajaran melakukan pengamatan 
6) Pendidik membagikan anak ke dalam kelompok secara adil dan merata. 
7) Melakukan penentuan waktu dan jadwal pelaksanaan PTK.” 
b. Tindakan/Pelaksanaan 
Peneliti melakukan tindakan di kegiatan belajar mengajar dikelas sesuai 
dengan perencanaan.Tindakannya yaitu: 
1) Memberikan motivasi kepada peserta didik tentang pentingnya 
melestarikan budaya indonesia salah satunya yaitu makanan 
tradisional. 
2) Guru meminta siswa menjelaskan secara singkat pengertian 
gagasan pokok dan pendukung, apa-apa saja sifat-sifat bunyi, dan 
apa-apa saja makanan tradisional indonesia beserta asal daerahnya. 
3) Siswa menelaah lebih dalam mengenai gagasan pokok dan gagasan 
pendukung. 
4) Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok dengan bahan yang 
berbeda. 
5) Salah 1 kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Bagi 
kelokpok yang tidak presetasi mencatat dan diperbolehkan 
bertanya. 
6) Melakukan diskusi kembali mengenai hal-hal yang dipertanyakan 
oleh kelompok lain. 
7) Siswa menyimpulkan hasil dari semua persentasi kelompok.” 
c. Observasi 
“Pengamatan dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan belajar 
mengajar. Dalam tahap pengamatan ini, peneliti mengajar pelajaran 
tematik sambil mengamat agar diketahui prestasi anak. Dalam siklus 1, 





tuntas yaitu minimal KKM 75%. Adapun hasil belajar pada siklus 1 ini 
adalah:  
Tabel 4.4 
Prestasi Peserta Didik Pada Siklus I dengan MenggunakanModel 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Mata 
Pembelajaran IPS 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 72 Tidak Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 72 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 70 Tidak Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 76 Tuntas 
5 Alika 75 74 Tidak Tuntas 
6 Anatasya 75 68 Tidak Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 77 Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 28 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 72 Tidak Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 24 Tidak Tuntas 
11 Hengky Ariyanto 75 80 Tuntas 
12 Keyla Ramadani 75 48 Tidak Tuntas 
13 M. Fahmi Syahreza 75 72 Tidak Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 72 Tidak Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 88 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 72 Tidak Tuntas 
Jumlah 1065 
Rata-Rata 68,2 
Persentase Ketuntasan (%) 25% 
 Dariinpersentasi ketuntasaniisiswa/siswi tersebut di atasiimembuktikan 
bahwa Modelinpembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)dapat 
meningkatkan prestasi belajarisiswa dengan nilaiirata-rata 68,2 denganiketuntasan 
belajar 25 % serta digunakan untuk membangkitkan semangat siswa dalam 
mempelajari Tematik Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 1.  Pada mata pelajaran 





makanan tradional. Siswa juga mulai banyak mengingat tentangiapa-apa sajaiyang 
mereka ketahuiitentang materiitersebut. Adapun prestasiibelajar siswa pada 
pembelajaraniBahasa Indonesia yaitu: 
Tabel 4.5 
Prestasi Peserta Didik Pada Siklus I Menggunakan Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 80 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 65 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 65 Tidak Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 65 Tidak Tuntas 
5 Alika 75 80 Tuntas 
6 Anatasya 75 80 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 65 Tidak Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 70 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 80 Tidak Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 80 Tuntas 
11 Hengky Ariyanto 75 70 Tuntas 
12 Keyla Ramadani 75 80 Tidak Tuntas 
13 M. Fahmi Syahreza 75 70 Tidak Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 65 Tidak Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 80 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 48 Tidak Tuntas 
Jumlah 1143 
Rata-Rata 71,43 
Persentase Ketuntasan (%) 37,5% 
 Dariinpersentasi ketuntasaninsiswa/siswi tersebut diinatas membuktikan 
bahwa Modelinpembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)dapat 
meningkatkan prestasi belajarinsiswa dengan nilaiinrata-rata 71,43 dengan 
ketuntasanibelajar 37,5 % serta digunakan untuk membangkitkan semangat siswa 
dalam mempelajari Tematik Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 1. Padaiimata 





pemahamannya dalam merespon materi kalimat pokok dan kalimat pendukung. 
Adapun prestasi belajarisiswa pada pembelajaran IPA yaitu: 
Tabel 4.6 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Pembelajaran 
IPA 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 65 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 60 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 60 Tidak Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 60 Tidak Tuntas 
5 Alika 75 80 Tuntas 
6 Anatasya 75 80 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 60 Tidak Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 65 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 80 Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 80 Tuntas 
11 Hengky Ariyanto 75 65 Tidak Tuntas 
12 Keyla Ramadani 75 80 Tuntas 
13 M. Fahmi Syahreza 75 65 Tidak Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 60 Tidak Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 80 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 65 Tidak Tuntas 
Jumlah 1105 
Rata-Rata 69,0 
Persentase Ketuntasan (%) 43,75% 
      Dariibpersentasi ketuntasan siswa/siswiintersebut di atasinmembuktikan 
bahwa Modelinpembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)dapat 
meningkatkan prestasi belajarisiswa dengan nilaiirata-rata 69,0 denganiketuntasan 
belajar 43,75 % serta digunakan untuk membangkitkan semangat siswa dalam 
mempelajari Tematik Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 1. Pada pelajaran IPA, 





      Setelah melihat hasil pengamatan pada siklus 1, peserta didik masih kurang 
aktif padahal kegiatan belajar mengajarnya sudah dilaksanakan sesuai yang 
direncanakan bahkan peserta didik terlihat antusias.Walaupun sebagian peserta 
didik ada yang pasif selama kegiatan belajar mengajar karena masih adanya 
ketidakpercyaan pada diri mereka dalam memberi tanggapan tentang masalah 
yang sedang dibahas. 
d. Refleksi 
Refleksi mengkaji apa yang sudah dilaksanakan tentang kelulusan 
anak saat guru menerapkan model Auditory Intellectually Repetition 
(AIR). Adapun hasil refleksinya: 
1) Guru telah menguasai dan membuat situasi menjadi lebih 
aktif.Permasalahan yang terjadi pada siklus 1, sudah 
diperbaiki di tahap siklus II.  
2) Guru menyimpulkan bahwa peserta didik lebih paham materi 
dengan menggunakan model Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) dalam kegiatan pembelajaran. Telah 
terbukti terjadinya Hal tersebut terjadi peningkatan prestasi 
a n a k  d a r i  siklusI57,75menjadi 82,31 padasiklusII dengan 
mata pelajaran IPS, pada pelajaran Bahasa Indonesia 64,62 
menjadi 86,25, dan mata pelajaran IPA dari 63,56 menjadi 84. 
3) Sesuai data yang didapat, aktivitas belajar melalui penerapan 
model Auditory Intellectually Repetition (AIR) bisa membuat 
prestasi peserta didik meningkat tentang subtema 3 
pembelajaran 1 yang telah mendapatkan nilai yang bagus dan 
berhasil melewati nilai KKM yaitu diatas 75%.  
Dilihat dari hasil di siklus I ini, pemahaman siswa bertambah.Hal ini 
dikarenakan adanya pengulangan dari yang sebelumnya meskipun hanya 
sedikit.Dari siklus ini siswa mulai agak sedikit aktif dan merespon 
terhadap materi tematik tersebut. Namun dalam siklus I ini guru kurang 
jelas dalam menjelaskan cara praktikum IPA yaitu Sifat Benda memantul 





dalam mengerjakan praktikum melalui contoh yang dilakukan guru 
sebelumnya. 
Siklus 2 
Menindakilanjuti hasil refleksiipada siklus I, makaiipada tanggal 7 
September 2020 diadakanitindakan siklus II. Adapunipelaksanaan siklus 2 
terbagi dalamibeberapa langkah, yaitu: 
a. Perencanaan 
“Peneliti melakukan perencanaan dengan mempersiapkan semua yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar yang sudah direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan itu ialah:  
1) Merancang lembar kerja untuk peserta didik.  
2) Merancang lembar kerja untuk guru mata pelajaran Tematik. 
3) Mempersiapkan sarana dan prasarana serta media untuk dikelas 
4) Menyiapkanlembar nilai akhir siklus 2.” 
b. Tindakan  
“Peneliti melakukan tindakan di kegiatan belajar mengajar dikelas 
sesuai dengan perencanaan.Tindakannya yaitu:. 
1) Mengamati peserta didik dan hasil belajarnya di siklus 1. 
2) Memotivasi peran penting orang yang bersyukur atas rezeki Allah 
SWT. yaitu makanan khususnya makanan tradisional. 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
4) Melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas melalui penggunaan 
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 
5) Melakukan tahapan yang telah disusun. 
6) Membangun keaktifan peserta didik dengan membagikan siswa 
menjadi 3 tim lalu mengatur kursi dan meja sesuai jumlah peserta 
didik. 
7) Memberikan pengawasan dan membimbing semua kelompok saat 
berdiskusi. 
8) Satu kelompok melakukan presentasi mengenai apa yang didapat 
selama berdiskusi dalam kelompok dan kelompok lain membuat 





9) Menyuruh semua kelompok untuk memberi penghargaan kepada 
kelompok yang sedang presentasi dengan menepuk tangannya. 
10) Peserta didik berkesempatan mengumpulkan bahan lain untuk 
memperkuat pendapat masing-masing. 
11) Peserta didik dibimbing untuk mengutarakan kesimpulan dari 
pelajaran yang baru dipelajari.  
12) Menyampaikan pengumuman tentang kelompok yang terbaik dan juga 
kelompok yang kurang baik. 
13) setiap individu diperbolekan bertanya 
14) Salah satu teman dipersilahkan menjawab serta memberi penghargaan 
seperti memberikan jempol atau bertepuk tangan untu yang bisa jawab 
15) Di beri penjelasan secara detail dari jawaban sebelumnya. 
16) Guru mengadakan tes satu-satu untuk menentukan nilai akhir. 
c. Observasi  
Hasilipengamatan penelitian tindakanikelas pada siklus 2 dapatidilihat 
pada tabeliberikut ini : 
Tabel 4.7 
Prestasi Belajar Siswa di Siklus II Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Pembelajaran IPS 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 75 85 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 80 Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 70 Tidak Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 80 Tuntas 
5 Alika 75 90 Tuntas 
6 Anatasya 75 80 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 70 Tidak Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 75 70 Tidak Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 75 75 Tuntas 
10 Fanisa Aulia 75 95 Tuntas 
11 Hengky Ariyanto 75 90 Tuntas 





13 M. Fahmi Syahreza 75 80 Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 80 Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 75 95 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 75 72 Tidak Tuntas 
Jumlah 1302 
Rata-Rata 81,3 
Persentase Ketuntasan (%) 75% 
      Dari tabel diatas, terbukti bahwa ada peningkatan pada prestasi anak pada 
Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang nilai rata-rata 
81,3 tuntasnya 75 % serta digunakan untuk membangkitkan semangat siswa 
dalam mempelajari Tematik Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 1. Dalam mata 
pelajaran IPS di siklus II ini, peserta didik telah banyak merespon. Siswa sangat 
antusias menjawab apa yang ditanya guru tentang materi tersebut. Adapun prestasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik yaitu:  
Tabel 4.8 
Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus II Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 85 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 75 Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 75 Tuntas 
4 Ahmad Tineza 75 Tuntas 
5 Alika 90 Tuntas 
6 Anatasya 90 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 75 Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 85 Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 90 Tuntas 
10 Fanisa Aulia 90 Tuntas 
11 Hengky Ariyanto 85 Tuntas 





13 M. Fahmi Syahreza 85 Tuntas 
14 Naufal Zaqi 75 Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 90 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 70 Tidak Tuntas 
Jumlah 1325 
Rata-Rata 82,8 
Persentase Ketuntasan (%) 93,75% 
      Pada tabel diatas telah terbukti jika menerapkan Model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) bisa mengalami peningkatan pada hasil belajar 
peserta didik dengan nilai rata-rata 82,8 dengan ketuntasan belajar 93,75 % serta 
digunakan untuk membangkitkan semangat siswa dalam mempelajari Tematik 
Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 1.  Pada siklus II ini siswa juga banyak 
merespon. Siswa tidak sabar mendengar cerita guru untuk menjawabnya tentang 
materi kalimat pokok dan kalimat pendukung. Adapun hasil belajar peserta didik 
terhadap pembelajaran IPA yaitu: 
Tabel 4.9 
Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus II Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap Pembelajaran 
IPA 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Aditya Dermawan 85 Tuntas 
2 Adrean Rivaldo 72 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Syahputra 80 Tuntas 
4 Ahmad Tineza 80 Tuntas 
5 Alika 90 Tuntas 
6 Anatasya 90 Tuntas 
7 Auffa Fawwaz Pasha Hrp 80 Tuntas 
8 Bima Bastian Basuki 85 Tuntas 
9 Faila Aldi Fisabilillah 90 Tuntas 
10 Fanisa Aulia 90 Tuntas 





12 Keyla Ramadani 90 Tuntas 
13 M. Fahmi Syahreza 85 Tuntas 
14 Naufal Zaqi 80 Tuntas 
15 Nina Andi Aulia 90 Tuntas 
16 Tiara Ramadani 72 Tidak Tuntas 
Jumlah 1344 
Rata-Rata 84 
Persentase Ketuntasan (%) 87,5% 
 Pada tabel di atas telah terbukti dengan menggunakan Model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) bisa mengalami peningkatan prestasi anak 
yang nilai rata-ratanya 84 tuntasnya 87,5 % serta digunakan untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam mempelajari Tematik Tema 1 Subtema 3 
Pembelajaran 1. Dalam pelajaran IPA ini, siswa sangat merespon untuk 
menyimpulkan materi sifat bunyi yaitu memantul dan menyerap. Bahkan sebelum 
pelajaran IPA dimulai, siswa tidak sabar ingin praktik materi sifat benda tersebut. 
 Dari data dan uraian diatas, ditunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
keaktifan anak semakin membaik. Anak bisa mengutarakan tanggapannya dan 
telah memiliki rasa tanggung jawab atas kegiatan yang dilakukannya sertas lebih 
fokus ke pelajaran tanpa ada gangguan. Situasi dikelas pun lebih baik dari siklus 
kemarin. Bahkan di kelas, peserta didik sangat antusias belajarnya sehingga 
keaktifan peserta didik menjadi lebih optimal. Maka saat pelaksanaan penilaian, 
nilai peserta didik mencapai KKM. 
b. Refleksi 
Setelah mengamat, peneliti merefleksi peserta didik terhadap 
tahapan yang telah dilakukan. Hasilnya ialah sudah cukup baik dalam 
meningkatkan prestasi anak terhadap pembelajaran Tematik Tema 1 
Subtema 3 Pembelajaran 1. Dalam siklus II ini peserta didik telah 
sangat mengerti terhadap materi yang dijelaskan. Hal tersebut karena 
adanya pengulangan. Bahkan sudah banyak merespon terhadap 
penjelasan guru meskipun masih ada beberapa yang belum berhasil 
karena masih ada yang ingin main-main di kelas saat guru 





itu kurang paham dalam materi tersebut apalagi dalam mengerjakan 
soal tes padahal media yang di bawa guru sudah di jelaskan sangat 
jelas. Hanya 2 kelompok yang aktif dalam mengerjakan praktikum 
dan soal-soal tes ketika kuis berlangsung. 
3. Peningkatan Prestasi Peserta Didik 
Prestasi peserta didik awalnya melalui pra-siklus,siklus I,dan siklus 
II. Telah di buktikan nilai rata-rata, jumlah siswa yang berhasil, dan 
persentase keberhasilannya. Terlihat pada tabel: 
Tabel 4.1 
Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar 
No Mata Pelajaran Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 IPS 45,5 68,2 81,3 
2 Bahasa Indonesia 70 71,43 82,8 
3 IPA 68,62 69,0 84 
Sementara tabel persentase ketuntasan belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Peningkatan Persentase Ketuntasan Siswa 
No Mata Pelajaran Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 IPS 6,25% 25% 75% 
2 Bahasa Indonesia 37,5% 37,5% 93,73% 
3 IPA 41,7% 43,75% 87,5% 
 












Rekapitulasi NilaiPrestasi BelajarSiswa Pada Subtema Bersyukur Atas 







Pretest Post testI Post tesII 




IPA IPS Bhs 
Indo 
 




1 Aditya Dermawan 62 72 75 72 68 65 85 85 85 
2 Adrean Rivaldo 28 80 75 72 36 60 80 75 72 
3 Ahmad Syahputra 28 77 77 70 36 60 70 75 80 
4 Ahmad Tineza 36 75 75 76 56 60 80 75 80 
5 Alika 56 80 80 74 72 80 90 90 90 
6 Anatasya 64 80 80 68 75 80 80 90 90 
7 Auffa Fawwaz P. 76 56 56 77 80 60 70 75 80 
8 Bima Bastian B. 20 72 72 28 28 65 70 85 85 
9 Faila Aldi F. 64 72 22 72 72 80 75 90 90 
10 Fanisa Aulia 20 44 44 24 24 80 95 90 90 
11 Hengky Ariyanto 44 68 68 80 80 65 90 85 85 
12 Keyla Ramadani 38 76 76 48 48 80 90 90 90 
13 M. Fahmi S. 64 72 72 72 72 65 80 85 85 
14 Naufal Zaqi 64 64 64 72 68 60 80 75 80 
15 Nina Aldi Aulia 44 68 68 88 68 80 95 90 90 
16 Tiara Ramadani 20 64 64 72 48 65 72 70 72 
 Jumlah Skor 
Perolehan 
728 1120 1098 1065 2164 1105 1302 2772 1344 
 Skor Maksimal 1600 1600 1600 
 





 Rata-rata 45,5  70 68,62 68,2 71,43 69,0 81,3 82,8 84 
 Jumlah Siswa 
 yang Tuntas 
1 6 6 4 6 7 12 15 14 
 Jumlah Siswa 
yang Tidak  
Tuntas 
15 10 10 12 10 9 4 1 2 
 Persentase  
Ketuntasan 
(%) 
6,25 37,5 41,7 25 37,5 43,75 68,75 93,73 87 87,5 
 Persentase yang 
Tidak Tuntas (%) 
93,75 62,5 62,5 75 62,5 56,25 25 6,25 12,5 
Dari pernyataan tersebut, sudah terlihat kepemahaman peserta 
didik dalam materi makanan tradisonal sudah lebih baik. Hal tersebut 
dikarenakan maksimalnya peran aktif peserta didik dalam aktivitas 
belajar dengan saling bekerjasama di kelompok belajarnya melalui model 
Auditory Intellectualy Repetition (AIR). Bahkan mampu mengutarakan 
pendapatnya selama kegiatan mengajar berlangsung. Siswa juga semakin 
banyak mengingat akan semakin meningkat daya ingatnya dan semakin 
mudah untuk merespon pembelajaran tersebut. Hal tersebut karena 
penggunaan media yang telah tersedia di manfaatkan lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya. 
C. Pembahasan  
1. Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition pada subtema Bersyukur Atas Keberagaman pada 
siswa kelas IV MIS Seroja Dua. 
  Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
ialah model pembelajaran yang lebih menonjol pada 3 hal, yaitu: aspek 
pendengaran (Auditory), aspek berpikir (Intellectually), dan aspek 
mengulang (Repetition) yang mana model pembelajaran ini lebih fokus 
ke anak untuk menukar pikiran tentang apa yang didapat atau 
mengajak teman supaya berdiskusi berkenaan dengan pelajaran yang 
barudipelajari. Hingga akhirnya, dengan ini peserta didik ikut terlibat 
dalam aktivitas pembelajaran seperti memberikan solusi dari suatu 





memperdalam materi dengan mengulang kembali materi tersebut, 
sehingga siswa terlatih dalam memahami lebih dalam melalui tugas 
atau kuis.
36
 Penerapan model Auditory Intellectually Repetition dalam 
subtema Bersyukur Atas Keberagaman di pembelajaran 1 pada kelas 
IV MIS Seroja Dua bisa di kategorikan berhasil sebab 
meningkatnya hasil belajar peserta didik mulai siklus I ke siklus II. 
Meningkatnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari diagram di 
bawah ini terhadap pembelajaran IPS yaitu: 
   100     
  80     Siklus 1 
  60     Siklus 2 
  40 
  20 
  0 
Diagram 4.2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
   100 
   80     Siklus 1 
   60     Siklus 2 
   40 
   20 
   0 
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Diagram 4.3 Mata Pelajaran IPA 
   100 
   80     Siklus 1 
   60     Siklus 2 
   40 
   20 
Dalam diagram diatas, meningkatnya kegiatan pembelajaran anak 
di  siklus I dan siklus II. Pada siklus I pembelajaran IPS memperoleh nilai 
sebesar 68,2,  pembela j a ran  Bahasa  In dones i a  sebesa r  71 ,43 . ,  
s edangkan pembela j a ran  IPA sebesa r  69 ,0  dan prestasi tersebut masih 
dikategorikan belum tuntas, dikarenakan tidak tercapainya nilai KKM yaitu 
minimal 75 sebab penjelasan guru sangat cepat bahkan ada guru yang gagal fokus 
saat mengajar dikelas.Lalu pada siklus II terdapat hasil mata pela jaran IPS  
memperoleh nilaisebesar 80,6,  mata  pel a j a ran  Ba hasa  Indones i a  
sebesa r  82 ,8 . ,  s edangkan  pembela j a ran  IPA sebesa r  84 . Diimbangi 
dengan siklusI, dalam siklus II terdapat meningkatnya respon siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Ketuntasan dalam  pelaksanaan di siklus II ini karena 
penilaian di siklus I lebih di tinggikan di siklus II yang penjelasannya lebih 
relaxdan tidak terburu-buru. Dengan itu, siswa dapat saling bekerjasama dalam 
memecahkan masalah seperti pada kelebihan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) yaitu memberikan pelatihan untu beran 
mengutarakan ide agar dapat memecahkan masalah secara kreatif.
37
 
2. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Setelah Menggunakan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang sudah dilaksanakan dari 
sebelum siklus hingga ke siklus I dan II dan prestasinya mengalami 
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peningkata di setiap siklus. Dalam tindakan siklus I dan II, peneliti 
menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang terdapat 
tahapan berdiskusi. inilah uraiannya: 
1. Pra Siklus 
Waktu peneliti melaksanakan pengamatan di MIS  S e r o j a  D u a ,  
a n a k  m e m p e r o l e h  n i l a i  y a n g  r e n d a h  pada pembelajaran 
1 subtema Bersyukur Atas Keberagaman s e b a b  b a n y a k  y a n g  
b e l u m  m e n c a p a i  n i l a i  K K M . S i s w a  y a n g  b e r h a s i l  
d i  p r a  s i k l u s  t e r d a p a t  1  o r a n g  pada pembelajaran IPS 
hanya 1 siswa sementara pembelajaran Bahasa Indonesia 6 orang lalu 
pembelajaran IPA 6 orang. Hasil Pre-test pada pembelajaran 1 subtema 
Bersyukur Atas Keberagaman bisa diperhatikan di diagram dibawah ini: 
Diagram 4.4 
  20     Tuntas    
  15     Tidak Tuntas  
  10 
  0 
   IPS Bahasa  IPA 
    Indonesia 
2. Siklus I 
Siklus I ini menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
dikelas IV MIS Seroja  Dua agar m en tun tas kan  has i l  be l a j a r  an ak  
da l am subtema bersyukur atas keberagaman pada pembelajaran 1. Mata 
pelajaran I P S  m u l a i  p r a  s i k l u s  m e n d a p a t  6,25% menjadi 
25%. Bahasa Indonesia dari prasiklus terdapat 37,5% tetap menjadi 37,5%. 
Sedangkan pada mata pelajaran IPA dari 41,7% menjadi 43,75%. 
Dilihat dari nilai KKM terhadap mata pelajaran I P S ,  Bahasa Indonesia 
dan IPA yakni 75 dari 16 siswa pada pembelajaran1 subtema bersyukur atas 
keberagaman. Pada mata pelajaran IPS, ada 4 orang yang berhasil dan 12 
siswa yang belum berhasil, lalu Bahasa Indonesia ada 6 anak yang berhasil , 





berhasil dan 9 siswa tidak berhasil. Dibawah ini terdapat diagram hasil belajar 
siswa pada siklus I:  
Diagram 4.5 
  20     Tuntas   
  15     Tidak Tuntas  
  10 
  0 
   IPS Bahasa  IPA 
    Indonesia 
3. Siklus II 
Dalam Siklus II prestasi ysng dialami terjadi peningkatan signifikan 
dalam pembelajaran 1 subtema bersyukur atas keberagaman. Dalam 
pembelajaran IPS terdiri 16 peserta didik, yang telah berhasil 12 
peserta didik dan 4 tidak berhasil, pembelajaran Bahasa Indonesia dari 
16 orang yang berhasil 15 orang dan 1 yang belum berhasil. Pada mata 
pelajaran IPA ada 14 peserta didik yang berhasil dan 6 belum berhasil. 
perhatian diagram dibawah ini: 
Diagram 4.6 
  20     Tuntas   
  15     Tidak Tuntas  
  10 
  0 
   IPS Bahasa  IPA 
    Indonesia 
 Perbandingan peningkatan hasil belajar pembelajaran 1 subtema 
bersyukur atas keberagaman. 
Diagram 4.7 Perbandingan 
 20      IPS    
 15      Bahasa Indonesia  
 10      IPA 
 0 






 Prestasi yang diperoleh pembelajaran 1 subtema bersyukur atas 
keberagaman menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intel lectual ly Repeti t ion (AIR) melalui ujian pada prasiklus, siklus 
I, dan siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, m a k a ,  s u d a h  
d i d a p a t  p e s e r t a  d i d i k  y a n g  m e m p e r o l e h  n i l a i  l e b i h  
d a r i  K K M . Peningkatan siklus ini  dapat diperhatikan dalam 
diagram diatas.  
Diagram tersebut terlihat bahwa setiap siklus sudah meningkat. 
Berikut ada tabel perbandingan secara universal di tiap pertemuan: 
Tabel 4.4 















IPS 45,5 68,2 81,3 








IPS 6,25 % 25 % 68,75% 
BahasaIndonesia 37,5 % 37,5 % 93,73% 
IPA 41,7% 43,75% 87,5% 
Sebelum pertemuan, peneliti mewawancarai guru pelajaran tematik kelas 
IV MIS Seroja Dua. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa pada wawancara 
pendidik, pendidik sudah m a m p u  memahami materi pada subtema 3  mata 
pelajaran IPS, Bahasa Inonesia, dan Matematika, tetapi persoalannya anak 
tidak mendengar guru saat pendidik lagi menjelaskan materi, jadinya 
anak kurang mencera penjelasan pendidik mengenai pembelajaran 
tersebut. Bahkan guru juga belum pernah menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intel lectual ly Repeti t ion (AIR). 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru tematik kelas IV MIS Seroja 
Dua setelah dilakukannya tindakan,  k e s i m p u l a n n y a  t e r j a d i  
p e n i n g k a t a n  p a d a  k e m a m p u a n  p e s e r t a  d i d i k ,  h i n g g a  





p e n e l i t i a n  i n i ,  model pembelajaran Auditory Intel lectually 
Repeti t ion (AIR) telah diterapkan di MIS Seroja Dua. 
Selain mewawancarai guru, dilakukan juga wawancara kepada siswa. 
Kesimpulannya, guru kurang memberikan pelajaran yang menarik sehingga 
peserta didik menjadi bosan karena hanya menjelaskan. Akhirnya peserta didik 
kurang paham terhadap materi yang dijelaskan guru. Setelah melakukan siklus, 
peneliti menyimpulkan peserta didik lebih banya minatnya dalam belajar tematik 
karena pembelajarannya sangat menarik dan tidak mudah bosan bahkan lebih 
semangat belajar tematiknya. Bukan hanya potensi peserta didik, diperoleh faktor 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peningkatan hasil 
belajar pembelajaran 1 subtema bersyukur atas keberagaman dengan 
diterapkannya model pembelajaran Auditory Intel lectually Repeti t ion 
(AIR) pada kelas IVMIS Seroja Dua, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 
dengan menerapkan model Auditory Intel lectually Repeti t ion (AIR) 
terhadap pembelajaran tematik subtema bersyukur atas keberagaman 
pembelajaran 1 bisa dikatakan baik, terlihat bukti dari meningkatnya nilai 
hasil belajar siswa yang pada aw a l n ya  4 5 , 5  d en gan  p e rs en t ase  
k e tu n t as an  6 , 25 % h in gga  siklus I mencapai 68,2 dengan persentase 
ketuntasan 25% di pembelajaran IPS, sedangkan di siklus II meningkat 
menjadi 81,3 persentase ketuntasan 68,75%. Pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang awalnya 70 dengan persentase 37,5% lalu siklus 1 mencapai 
71,43, dengan persentase ketuntasan tetap 37,5%, sedangkan di siklus II 
terdapat 82,8, dengan persentase ketuntasan 93,73%. Begitu juga yang 
awalnya 84 dengan persentase ketuntasan 41,7% pada mata pelajaran IPA 
lalu pada siklus I sebesar 69,0 dengan persentase ketuntasan 43,75% dan 
meningkat menjadi 84dengan persentase ketuntasan  87,5% di siklus II. 
Kesimpulannya, guru dan siswa mampu menerapkan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repeti t ion (AIR) dengan baik, mampu 
mempergunakan media dengan baik dan bisa membuat peserta didik 
merespon banyak terhadap materi tematik tersebut. 
B. Saran  
Setelah melihat hasil yang telah dipaparkan, terdapat saran yaitu: 
1. Pada kegiatan belajar mengajar, perlu menggunakan media 
yangrelevan. 
2. Harus memiliki kekreatifan dan keinovatifan dalam peserta 
didik tambah bersemangat untuk mengikuti pelajaran 
tematik. 





d i h a r ap k a n  b i s a  m em b an t u  ya n g  p o s i t i f  
t e r u t am a  t e r h a d a p  ak t i v i t a s  p e m b e l a j a r an  
d a l am  p em b e l a j a r a n  t em a t i k  s eh i n g g a  d a p a t  
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Wawancara untuk Guru 
Nama Sekolah   : MIS Seroja Dua 
Alamat Sekolah   : Jl. Pendidikan II Gg. Sugeng 
Nama Guru kelas  : Sri Hajijah 
Hari/ tanggal wawancara  : Jumat, 29 Agustus 2020 
1. Bagaimana penyediaan media untuk pelajaran tematik di MIS Seroja Dua?  
2. Bentuk seperti apa media yang disediakan?  
3. Ada berapa media Tematik yang disediakan MIS Seroja Dua ini?  
4. Seperti apa keadaan  media Tematik?  
5. Apa pendidik menerapkan media saat belajar Tematik?  
6. Hal-hal apa saja yang dilakukan pendidik saat membuat media tematik di 
tema 1 subtema 3 pembelajaran 1?  
7. Hal-hal apa saja yang dilakukan guru saat media dimanfaatkan di mata 
pelajaran Tematik dalam tema 1 subtema 3 pembelajaran 1?  
8. Menggunakan metode seperti apa yang selalu digunakan guru saat 
mengajar pelajaran Tematik dalam tema 1 subtema 3 pembelajaran 1?  
9. Seperti apa bentuk media  yang dibuat di kelas? 
(perindividu, perkelompok atau sebagai penjelasan pendidik)?  
10. Apa yang akan dilakukan guru setelah memakai media pelajaran tematik? 
Dibuang atau disimpan? 





12. Seperti apa lampiran penilaian sesudah menggunakan media?  
13. Hal-hal apa saja yang dilakukan pendidik agar peserta didik terlibat aktif 
menggunakan media? 
14. Dimanakah tempat untuk menyimpan media Tematik?  
15. Kendala apa yang dialami pendidik saat menggunakan media? 
16. Apakah Peserta didik sulit memakai media?  
17. Sudah maksimalkah media yang digunakan?  
HASIL WAWANCARA SISWA 
1 Di sekolah MIS Seroja tersedia banyak media pelajaran 
2 Globe, media gambar, buku, infokus, dan banyak lagi 
3 Sangat banyak terkhususnya lebih banyak menggunakan media gambar 
4 Medianya terlihat masih bagus-bagus dan masih layak terpakai 
5 Iya 
6 Media dilakukan disaat sebelum pembelajaran. Guru melakukan pencarian 
di internet untuk mengambil gambar sebagai media pembelajaran 
selanjutnya. Bahkan mengindahkan media tersebut agar siswa tertarik 
melihatnya. 
7 Guru memanfaatkan sesuatu yang ada dikelas seperti pada pelajaran 
menghitung, guru menggunakan buku sebagai alat untuk berhitung. 
8 Metode ceramah dan bercerita 
9 Media digunakan hanya untuk sebagai penjelasan guru 
10 Menyimpannya hingga ada yang ditempelkan ke dinding kelas 
11 Guru menilai setelah pelajaran selesai melalui penilaian angka seperti nilai 




12 Penilaian dilakukan dengan nilai angka 
13 Dengan cara bercerita sesuai yang telah dialami siswa 
14 Di kantor Guru dan di kelas 
15 Tidak ada kendala 







“Wawancara untuk Siswa 
1. Apakah guru saat mengajar sering memakai media pembelajaran 
khususnya pelajaran tematik? 
2. Senang atau tidak jika guru memakai media dikelas? 
3. Media seperti apa yang sudah pendidik manfaatkan? 
4. Terlibat aktifkah Peserta didik saat memakai media? apa pendidik 
menilai peserta didik sesudah memakai media? 
5. Adakah yang sulit ketika pendidik mengajar memakai media? 
6. Sesudah memakai media sulit tidak untuk paham materi yang diajarkan?  
HASIL WAWANCARA SISWA 
1. Sering 
2. Sangat senang 
3. Sesuatu yang ada dikelas seperti buku sebagai alat hitung, gambar-
gambar di tempeli di kelas 
4. Sedikit aktif 








1. Nama Sekolah   : MIS Seroja Dua 
2. Nama Guru   : Sri Hajijah, S.Pd. 
3. Hari/ tanggal   : Sabtu/ 01 Agustus 2020 
4. Pukul    : 08.00 WIB 
5. Pokok bahasan   : Indahnya Kebersamaan 
6. Sub pokok bahasan  : Bersyukur Atas Keberagaman 
7. Media    : Gambar dan alat-alat peraga IPA 
 
No Aspek Yang di Amati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan    
b. Guru membuat RPP √   
c. Guru menyiapkan media √   
d. Guru memilih media dengan tepat √   
d. Guru meletakkan media di tempat 
yang tepat 
√   
2. Penyajian    
e. Guru menyampaikan tujuan  √  
f. Guru mengenalkan media  √  
g. Guru menjelaskan langkah-langkah 
penggunaan media 
 √  
h. Penggunaan media mempertinggi 
perhatian siswa 
√   
i. Menggunakan metode yang menarik  √  
j. Guru melakukan demonstrasi √   
k. Guru terampil menggunakan media √   
l. Siswa melakukan demonstrasi  √  
 m. Siswa berpartisipasi aktif  √  




n. Siswa memperoleh pengalaman nyata √   
o. Timbal balik  √  
p. Guru menjajaki tujuan  √  
q.  Evaluasi √   
4. Kondisi Media    
r. Sesuai dengan tujuan  √  
s. Relevan dengan materi √   




























LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Nama Sekolah  : MIS Seroja Dua 
Kelas/Semester : IV/I 
Siklus   : I 
Pertemuan Ke  : I 











1 2 3 4 5 Aktif Tidak 
1 1. Aditya Dermawan   √
√ 
√  2  √ 
2 2. Andrean Rivaldo   √ √ √ 3  √ 
3 3. Ahmad Syahputra   √ √  2  √ 
4 4. Ahmad Tineza  √ √ √ √ 4 √  
5 5. Alika √   √ √ 3  √ 
  6. Anatasya   √ √ √ 3  √ 
7 7. Auffa Fawwaz 
Pasha Hrp 
√  √ √ √ 4 √  
8 8. Bima Bastian 
Basuki 
   √ √ 2  √ 
9. Faila Aldi 
Fisabilillah 


















M. Fahmi Syahreza   √ √ √ 3  √ 
14 Naufal Zaqi  √ √   2  √ 
15 Nina Andi Aulia √  √ √ √ 4 √  
16. Tiara Ramadani     √ 1  √ 
 
Ket:     Kriteria     
Aspek-aspek yang diamati  AK : Aktif (jika melaksanakan 
1.  Bertanya     lebih dari aspek yang  
2. Menjawab Pertanyaan    diamati 
3. Berdiskusi    KA : Kurang Aktif (Jika anak 
4. Mencatat/Menulis    melakukan kurang dari 4  
5. Kerja Kelompok    aspek diatas) 
 








Nama Sekolah  : MIS Seroja Dua 
Kelas/Semester : IV/I 
Siklus   : II 
Pertemuan Ke  : II 











1 2 3 4 5 Aktif Tidak 
1 1. Aditya Dermawan   √
√ 
√ √ 3  √ 
2 2. Andrean Rivaldo √  √ √ √ 4 √  
3 3. Ahmad Syahputra √ √ √ √  4 √  
4 4. Ahmad Tineza √   √ √ 3  √ 
5 5. Alika √  √ √ √ 4 √  
  6. Anatasya  √ √ √ √ 4 √  
7 7. Auffa Fawwaz 
Pasha Hrp 
√ √ √ √ √ 5 √  
8 8. Bima Bastian 
Basuki 
√   √ √ 3  √ 
9. Faila Aldi 
Fisabilillah 
 √ √ √ √ 4 √  
110 Fanisa Aulia √ √ √ √ √ 5 √  












M. Fahmi Syahreza √  √ √ √ 4 √  
14 Naufal Zaqi  √ √ √  3  √ 
15 Nina Andi Aulia √ √ √ √  4 √  
16. Tiara Ramadani    √ √ 2  √ 
 
Ket:     Kriteria     
Aspek-aspek yang diamati  AK : Aktif (jika melaksanakan 
6.  Bertanya     lebih dari aspek yang  
7. Menjawab Pertanyaan    diamati 
8. Berdiskusi    KA : Kurang Aktif (Jika anak 
9. Mencatat/Menulis    melakukan kurang dari 4  














““Soal Tematik Kelas 4 SD/MI 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
Tema / Subtema : 1 (IndahnyaKebersaman) / 3 
Kelas / Semester    : IV (Empat) / I (Ganjil) 
Hari / Tanggal  : 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang 
paling tepat ! 
1.Apa nama makanan khas dari Madura, Jawa Timur… 
a. Nasi gudeg 
b. Lontong Sayur 
c. Nasi Pecel 
d. Nasi Krawu 
2. Berasal dari manakah makanan nasi uduk… 




3. Terbuat dari apakah nasi Krawu… 
a. Nasi dicampurkan daging sapi dengan jumlah minyak yang cukup 
tinggi  
b. Campuran nasi dan daging kambing 
c. Campuran nasi dan telur bebek 
d. Campuran nasi dan bakmi 






c. Jawa timur 
d. Betawi 
5. Apa makanan terkenal di kabupaten gresik… 
a. Nasi pecel 
b. Nasi krawu 
c. Sego jomblang 
d. Lontong sayur 
6. Berikut merupakan hal-hal yang dapat dinikmati pada acara pesta budaya, 
kecuali…. 
a. Pameran budaya 
b. Pameran hewan langka 
c. Makanan khas daerah 
d. Pameran karya seni 
7. Dibeberapa daerah, makanan tradisional ditawarkan oleh penjual dengan 
cara…. 
a. Mangkal dirumah 
b. Berkeliling kampong 
c. Dititipkan ke swalayan 
d. Diantar langsung ke pembeli 





9. Berasal dari manakah bika ambon… 
a. Sumatera Utara 
b. Sulawesi Utara 
c. Sulawesi Selatan 
d. Bali 
10. Berikut merupakan nama makanan beserta asal daerahnya yang tepat 
adalah… 




b. Soto banjar dari Sulawesi Tengah 
c. Otak-otak dari Bengkulu 
d. Rendang dari Sumatera Barat 





12. Apa alasan studio musik dipasangi peredam suara adalah … 
a. Agar tidak terjadi pemantulan suara 
b. Agar terjadi pemantulan suara 
c. Agar suara makin keras 
d. Agar terjadi gaung 
13. Contoh benda yang dapat memantulkan bunyi adalah… 
a. Kain, karet dan tembok 
b. Kaca, besi dan tembok 
c. Gabus, spon dan busa 
d. Gabus, kayu dan spon 
14. Sifat dari gema adalah terdengar… 
a. Bersamaan dengan bunyi asli 
b. Beberapa jam setelah bunyi asli 
c. Sebelum bunyi asli 
d. Setelah bunyi asli 
15. Gema sering terjadi di… 
a.Kamar mandi  b. Gua-gua  
b. Kolam renang  d. Ruang kelas 









a. Benda yang bergerak  c. Benda yang bergetar 
b. Benda yang diam  d. Benda yang bergerak 
18. Bunyi dapat dipantulkan apabila… 
a. Bahan yang digunakan bahan lunak 
b. Terjadi lewat medium 
c. Terdapat perbedaan kerapatan udara 
d. Terjadi ketika bunyi mengenai suatu penghalang sehingga 
terjadi Gema atau gaung 





20. Berikut ini yang bukan merupakan sifat bunyi adalah… 
a. Dapat di pantulkan 
b. Dapat diserap 
c. Dapat merambat 
d. Dapat diuraikan 
21. Kalimat yang terdapat pada kalimat inti disebut.... 
a. Ide Utama   c. Kalimat penjelas 
b. Ide pendukung      d. Kalimat pendukung 
22. Bacalah paragraf di bawah ini! 
Hari Senin di kawasan Kabupaten terdapat pesta budaya. Saya dan teman-
teman sangat bahagia. Saya dan temanku akan terus menghadiri pesta budaya. 
Acara pesta budaya dilakukan tiap tahun setelah ulang tahun Indonesia.  
Lain dengan wiilayah lain yang dimeriahkan perlombaan. Dari tahun-tahu 
lalu, di tiap kabupaten bermula mengadakan pesta budaya. Tujuannya ialah 




orang daerahnya. Setiap anjungan terdapat pemberitahuan mengenai tampilan 
karya seni, menampilkan kesenian pasti menjual makanan daerahnya. 
Gagasan pokok paragraf 1 dalam bacaan di atas adalah... 
a. Pesta budaya diadakan setiap tahun 
b. Pesta budaya diadakan di alun-alun kabupaten 
c. Saya dan teman-teman merasa sangat senang 
d. Kami tidak pernah melewatkan pesta budaya 
23. Uraian atau tambahan informasi pada kalimat utama disebut... 
a. Gagasan pokok 
b. Gagasan pendukung 
c. Paragraf 
d. Tema 
24. Yang terdapat ciri gagasan pokok adalah... 
a. Terdiri lebih dari 1 kalimat 
b. Kalimatnya dapat berdiri sendiri 
c. Berisi uraian, data atau contoh 
d. Terdiri lebih dari 2 kalimat 
25. Salah satu ciri kalimat pendukung adalah... 
a. Kalimat di letakkan setelah atau sebelum kalimat 
b. Kalimat dapat berdiri sendiri 
c. Terdapat kalimat menjelaskan topik dari paragraf 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MIS Seroja II 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 3 : Bersyukur atas Keberagaman 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 60 Menit/1 Jam 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
“KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya ) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia” 
4) KOMPETENSI DASAR (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.2 Memetakan keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, 




4.2 Menyajikan hasil penataan informasi sesuai dengan keterhubungan 
antargagasan ke dalam tulisan dengan secara jujur dan bertanggung 
jawab. 
Indikator: 
3.2.2 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap 
paragraf dari teks lisan dengan percaya diri. 
4.2.2 Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf 
dari teks lisan dalam bentuk peta pikiran dengan secara jujur dan 
bertanggung jawab. 
IPA 
3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran secara disiplin. 
4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-
sifat bunyi dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Indikator: 
3.6.5 Menjelaskan sifat-sifat bunyi memantul menyerap secara disiplin.  
4.6.5 Membuat peta pikiran tentang sifat bunyi memantul dan menyerap 
dengan jujur dan bertanggung jawab. 
IPS 
3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia dengan menerima 
dan menghargai perbedaan bangsa Indonesia. 
4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia dengan percaya 
diri. 
Indikator: 
3.2.5 Menjelaskan pengalaman sikap menghargai maknanan tradisional 
sebagai identitas bangsa Indonesia dengan menerima dan menghargai 
perbedaan bangsa Indonesia. 
4.2.5Mengomunikasikan pengalaman sikap menghargai makanan tradisional 





C. “TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan teks lisan, peserta didik bisa mengenal ide pokok 
dan kalimat penjelas setiap kalimat yang dipaparkan di buku secara 
individu. 
2.  Setelah mendengarkan teks lisan, peserta didik bisa menemukan ide 
pokok dan kalimat penjelas kedalam konsep pola pikir pada tulisan yang 
ada dibuku secara tepat.  
3. Dengan diskusi dan membaca, siswa mampu menjelaskan hal-hal yang di 
alami ketika menyikapi sebagai identitas bangsa Indonesia dengan 
sistematis. 
4. Dengan berdiskusi, peserta didik bisa menghubungkan mengenai sikap 
menghargai makanan khas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan 
sistematis. 
5. Setelah melakukan uji coba, peserta didik bisa mengenal sifat-sifat 
pemantulan bunyi dan menyerap dengan lengkap. 
6. Sesudah melakukan uji coba, peserta didik bisa menyampaikan laporan 
tentang sifat-sifat bunyi memantul dan menyerap dengan sistematis.” 
 
Karakter siswa yang diharapkan   
: 
 





IPS                                    : Religius  
Toleransi 
Rasa Ingin Tahu 
Semangat Kebangsaan 







D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam lalu meminta 
siswa untuk doa belajar sesuai dengan 
kepercayaannya masing-masing. Religius 
2. Guru mengabsen siswa serta mengecek 
kelengkapan   pakaian sekolah dan 
melihat tata letak meja kursi siswa. 
3. Guru memberitahu materi pelajaran apa 
yang akan dipelajari nanti yaitu 
”Indahnya Kebersamaan”.Integritas 
4. Guru menjelaskan langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan dalam aktivitas 
pembelajaran yaitu dengan melakukan 
pengamatan, bertanya, pengeksplorasian, 
pengkomunikasian, serta memberikan 
simpulan. 
5 menit 
Inti 1. Siswa diminta untuk mengingat 
pelajaran kemarin mengenai kembali 
tentang pembelajaran sebelumya 
mengenai Keragaman Budaya 
Indonesia, contohnya alat musik dan 
permainan tradisional, makanan khas. 
(Mengamati) 
2. Guru menunjukkan macam-macam 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Lalu Guru memberikan pertanyaan. 
(Menanya) 
Apakah kalian tahu apa-apa saja 
makanan khas indonesia dan apa-
apa saja bahannya untuk membuat 
makanan tersebut? 
3. Siswa diminta untuk angkat tangan 
dan menjawab pertanyaannya 
mengenai makanan tradisional 
tersebut. Literasi 
4. Guru membacakan kisah seorang 
ibu pembuat dodol, makanan 
tradisional Betawi, lalu siswa 
mendengarkan. 
5. Siswa diminta untuk mencari 
kalimat utama dan kalimat 
pendukung ditiap paragraf. 
(Mengkomunikasikan) 
6. Siswa diminta untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk menemukan 
kalimat utama dan kalimat 
pendukung. Guru membimbing 
semua kelompok dalam diskusinya. 
Collaboration 
7. Siswa melakukannya sampai 
paragraf ketiga. Setelah dibacakan 
cerita tersebut, siswa 
mengumpulkan hasil diskusinya lalu 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
8. Untuk paragraf ketiga siswa diminta 
untuk menjawab secara individu 
melalui lisan. Mandiri 
9. Guru meminta siswa untuk 
menjawab bersama dengan 
membacakan hasil diskusi 
kelompok lain yang telah dibagikan 
secara acak tadi. Critical Thinking 
and Problem Solving 
10. Guru meminta siswa mengingat 
mengenai keragaman makanan khas 
indonesia. Integritas 
11. Guru bertanya (Menanya) 
Apakah kalian sudah tahu macam-
macam makanan khas indonesia dan 
asal daerahnya? 
Siswa menjawab dan membaca 
macam-macam makanan khas 
indonesia dari buku. Literasi 
12. Siswa diminta mengingat materi 
mengenai sifat rambat bunyi. 
Communication 
13. Guru bertanya. 
 Apa-apa saja sifat bunyi? 
14. Lalu siswa menjawab melalui 
praktek yang dilakukan di depan 
kelas. Gotong Royong 
Kemudian siswa mempraktekkan lagi 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan bahan yang berbeda yakni 
kayu, logam dan busa.Creativity 
and Innovation 
15. Lalu mendiskusikan dan 
menjawab pertanyaan yang ada di 
LKS.  Collaboration 
16. Guru memberikan penguatan. 
Penutup 1. Kuis 
2. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran. Integritas 
3. Guru menanyakan apa saja yang 
baru dipelajari(untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 
4. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum paham. Kemudian meminta 
siswa mengungkapkan perasaan 
mereka selama belajar. 













E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
2. Buku Siswa Tema :Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
3. Arloji, piring dan gelas kaca, kayu, gabus, kapas, dan tabung terbuat dari 
kaleng untuk percobaan IPA. 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Menganalisis kalimat utama dan kalimat pendukung dari cerita yang 
dibacakan. 
2. Mendeskripsikan kehidupan diri individu mengenai keragaman budaya 
didaerahnya.  
3. Praktek sifat-sifat bunyi. 
IPS 
Indonesia merupakan kaya akan keanekaragaman seperti keberagaman budaya, 
suku, agama, etnis, dll. Indonesia juga mempunyai makanan khas disetiap daerah. 
Makanan khas merupakan identitas bangsa yang terdiri dari berbagai daerah dan 
suku budaya. 
Pastinya orang indonesia senang memiliki aneka ragam budaya. Dengan itu, 
sebagai pemiliknya harus bisa menjaga dan melestarikan budaya tersebut dengan 
terus mempelajari dan menyoba khususnya menyoba makanan khas di setiap 
daerah. 
IPA 
Bunyi merupakan suara gelombang sebagai sebuah gelom yang dapat memantul 
dan menyerap. 
Pantulan bunyi akan bagus kalau terdapat benda-benda keras seperti dinding, 
kaca, logam, dll. 
Penyerapan bunyi akan bagus jika terdapat benda lembek seperti gabus, busa, 




G. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan :  Saintifik 
Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
H. PENILAIAN 
Penilaian Sikap  
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ...................             
2 ...................             
3 ……………..             
4 
…………….. 
            
5 
…………….. 
            
Dst 
…………….. 
            
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik)  
1. Diskusi 





























































































































Skor:     total nilai siswa    x 10 
              total nilai maksimal 
Contoh :   2+3+1 =   6   x 10 = 5 
                   12         12 
2. Bahasa Indonesia 
Peserta didik diberi tugas yaitu menganalisis kalimat utama dan kalimat 


































































































































Skor:     total nilai siswa   x 10 
               total nilai maksimal Contoh :    2+3+1+3  =   9  x 10 = 5,7 
         16           16  
3. IPS 
Tugas siswa mendapatkan dan mencatat informasi mengenai keragaman 
























































































































































































Skor:       total nilai siswa    x 10 
     total nilai maksimal 
Contoh :      2+3+1+3  =  9  x 10 = 5,7 
                        16           16 
4. IPA 
a. Tugas siswa mendeskripsikan dan membuat laporan praktik 







































































































































Skor:      total nilai siswa    x 10 
               total nilai maksimal 
Contoh :   2+3+1 =  6  x 10 = 5 
                   12        12 








































































































































Skor:     total nilai siswa    x 10 
             total nilai maksimal 
Contoh :     2+3+1  =   6   x 10 = 5 
                     12          12    
Pengayaan 
1. Jika ada waktu, siswa bisa membuat acara “Hari Makanan khas Nusantara” 
2. Semua siswa membawa salah 1 macam makanan khas sesuai suku masing-
masing. 
3. Guru memotivasi siswa agar menggali peristiwa mengenai makanan tersebut 
yakni asal daerahnya, bahan-bahan serta cara membuatnya dan apa 





Siswa yang belum paham sifat pemantulan dan perambatan bunyi akan 
dijelaskan guru melalui bantuan siswa yang sudah paham. 
       
 
 
        Mengetahui, 
 
      …………, ………….2020 





(                                 )   (Latipah Rangkuti)  
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